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MOTTO

“Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab (33) : 21).}
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Dari Abu Hurairah Radliyallaahu "anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda: "Amal yang paling banyak menentukan masuk surga ialah takwa kepada Allah dan

perangai yang baik." Riwayat Tirmidzi. Hadits shahih menurut Hakim.?

! Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 421
2 Dani Hidayat. Bulughul Maram versi 2.0 corporight 1429 H/2008 M
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ditambahkan kepadanya tujuh lautan (lagi) setelah (kering)nya, niscaya tidakakan habis-
habisnya (dituliskan) kalimat-kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Mabha Bijaksana.” (QS. Al-Lukman:27)

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku semuanya bagi Allah, Rabb

semesta alam. (QS. Al-Anam 162) lagi

Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin...

Sujud syukur  kusembahkan kepada-Mu zat yang Maha Pengasih dan Maha
Penyayang, pemilik sumber ilmu pengetahuan, sumber segala kebenaran, sang pemilik
hati dan sang pemilik hari pembalasan. Allah Subhanahu wa Ta’ala. Terimakasih atas
takdir-Mu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu dan beriman
dalam menjalani hidup ini. Semoga keberhasilan ini menjadi langkah awal untukku

meraih cita-cita besarku. Aamiin.

Sebuah persembahan dari lubuk hati yang paling dalam teruntuk orang- orang yang ku

sayangi.
Teruntuk kedua orang tuaku tercinta....

Untuk Bunda (Irnawati Umar) dan Almarhum Ayah (Syafruddin Syarief). Terimakasih
untuk segala do’a, dukungan, nasehat, kasih sayang serta pengorbanan yang tak akan
tergantikan hingga Uni bisa kuat menjalani segala rintangan yang selalu ada dihadapanku.
Bundaku, terimakasih telah bersamaku hingga detik ini, hingga Emah menggapai bagian
kecil dari cita- citaku, iringi langkahku terus dengan do’a dan dukungan hingga Uni dapat

menggapai bagian lainnya dari cita-cita besarku. Bunda..terimalah karya kecilku ini
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sebagai kado terindah yang dapat Emah berikan sementara ini. Maafkan anakmu ini yang
masih menyusahkan. Tuntunlah Emah hingga menjadi wanita kuat untuk menghadapi

segala terpaan angin dan segala fatamorgana kehidupan.

Terimakasih Yaa Rabb, telah kau tempatkan hamba diantara kedua malaikat yang dengan
ikhlas membimbingku, mendidikku dengan baik dan menjagaku. Berikan imbalan

setimpal surgaMU dan jauhkanlah mereka dari panasnya api nerakamu.
Teruntuk Uda, dan keluarga besarku...

Untuk Uda (Muhammad Alandra Hidayatullah), terimakasih banyak untuk segala do’a,
semangat dan dukungannya. Terimakasih telah memberikan warna dihidupku, 3 th lebih
menjadi sahabat dalam jarak. Merindu ketika jarak dan waktu berpadu menjadi pemisah.
Mereka tak akan pernah tahu bagaimana kita besar bersama berbagi suka dan duka tapi
biarkan Mereka tahu kelak ketika kita telah menjadi orang hebat. In Syaa Allah, Aamiin.
Maaf jika takdir berkata Emah harus mendahului untuk memakai toga, semoga dalam
waktu dekat ini Uda segera menyusul ya. Semoga Uda juga segera diberikan jodoh yang

nantinya akan menemani Uda hingga akhir hayat maupun di syurga kelak. Aamiin.

Spesial untuk uni ku, Aisyah Rachma Ramadhanty, S.Si., yang baru wisuda di FMIPA
KIMIA Ull pada bulan April tahun 2017 silam, terima kasih telah menemani Emah
selama di Jogja.. Semangat terus kerjanya, semoga diberikan kemudahan dan kelancaran
untuk segalanya, termasuk meraih beasisw di S2 mendatang. Do’a yang sama, semoga
Uni juga segera diberikan jodoh yang nantinya akan menemani Uni hingga akhir hayat

maupun di syurga kelak. Aamiin.

Untuk seluruh keluarga besarku, khususnya keluarga Om Harlan, keluarga Bandung,
keluarga Mama Nani, serta keluarga Pak Tuo Pul.. Terima kasih untuk do’a dan

dukungan besar kalian baik moril maupun materil sehingga Fathimah dapat
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menyelesaikan karya kecil ini. Dukung Fathimah terus agar dapat menjadi apa yang

kalian harapkan.

Untuk Dosen-dosen PAI yang sekaligus menjabat sebagai orang tua kedua, Pak Nanang
selaku doshing dan selaku DPA, serta dosen- dosen lainnya khususnya Bu Junanah yakni
ibu kita semua di PAI yang sungguh luar biasa bantuannya, dukungannya, ilmunya,
sungguh pahlawan tanpa jasa.. Sulit diungkapkan dengan kata-kata.. Serta seluruh
pegawai akademik FIAI Ull, khususnya Pak Purwanto, Mas Bambang, dan Mas Wahyudi
kalian juga sangat luar biasa atas bantuannya, dukungannya, kalian juga disebut sebagai

pahlawan tanpa tanda jasa saya.

Teruntuk kalian sahabatku, PAI 14 dan keluarga besar PAI kelas C, serta keluarga baruku
Students Squad (DPS Pak Nanang). Hidupku tak akan bermakna tanpa kehadiran kalian
sahabat-sahabatku. Semoga kita bisa menjaga kebersamaan yang sudah terjalin ini dan
tali silaturahim Kkita tidak terputus hanya karena jarak ya.Terimakasih banyak untuk

saluran semangat dari kalian, tetap semangat untuk meraih cita-cita besar masing-masing
ya.

Life for Allah SWT., there isn’t life without Allah SWT.

Spesial untuk sahabat sekaligus keluargaku Marsul alias Tatak, Ibu Jombs alias Fadiah,
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Intan yang sudah menemani selama penelitian.. Makasih banyak ya untuk

kebersamaannya selama ini, untuk segala ilmu.

Dan kebaikan kalian. Ga tau bisa nemu sahabat yang sehebat kalian lagi dimana. | gonna

miss you...



Dan special untukmu calon imamku, Aamiin.. Kukuh Rokhman Hidayat, terima kasih
yah sudah selalu menemani dan menjaga diriku selama di Jogja ini, maaf yah aku duluan
munagasah dan wisuda, semoga kamu segera menyusul yaah.. Dan semoga kamu segera
dapet kerja atau S2 diluar maupun dalam negeri yah, dan semoga kita segera menikah..

Aamiin..

Dan ga kalah penting kalian yang spesial keluarga baruku KKN unit MGL unit -124 —
129. Khususnya DPL saya selama KKN Pak Rois dan Pak Tian, dan MGL unit 26, serta
semua keluarga dusun Pendem, khususnya keluarga Pak Purwadi serta yang spesial Mbak
Yuls dan Via Kangen kumpul, ngerumpi bareng lagi, ketawa bareng, masak-masak, nyuci

piring..hehehe.. Makasih sudah mengajarkann artinya kebersamaan..

Untuk semua orang yang terlibat dalam hidupku dan tidak bisa kusebutkan satu per satu
terimakasih untuk segala dukungannya.Aku tak pernah tahu do’a dari mulut siapa saja
yang terijabah, aku tak bisa membalasnya. Tapi yang pasti, aku berdo’a semoga do’a
terbaikpun kembali kepada kalian yang tulus telah mendo’akanku. Aamiin Allahumma

Aamiin..

Terimakasih untuk kota Istimewa Yogyakarta-ku. Untuk semua ramah
tamahmu, keistimewaanmu. Entah bagaimana caranya aku bisa move on dari

kota ini.... rasanya mungkin akan selalu rindu.
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
Almamater tercintakku.... terimakasih untuk ilmu dunia akhiratnya, bersyukur sekali

Allah membimbing langkahku untuk mengenal semua tentangmu.Semoga kelak aku

bisa hebat sehebat namamu. Aamiin..

Karya kecil ini merupakan pencapaian atas segala do’a tulus, dukungan dan

semangat yang telah kalian berikan kepadaku. Terima kasih.



ABSTRAK

STUDI KOMPARASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AGAMA ISLAM DAN
GURU PKN DENGAN GURU UMUM MELALUI PEMBINAAN CHARACTER
BUILDING BERBASIS PENDIDIKAN NILAI-NILAI ISLAMI DI SMA ISLAMIC
VILLAGE TANGERANG, BANTEN

Oleh:
Fathimah Nur Shabrina

Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadian guru yang kurang mantap, kurang
stabil, dan kurang dewasa, sering kita dengar dari berita-berita yang berasal dari media
elektronik atau media cetak. Misalnya; adanya oknum guru yang mencabuli peserta didik,
adanya oknum guru yang telibat pencurian, penipuan, dan kasus-kasus lain yang tidak pantas
dilakukan oleh guru. Sungguh sebuah keprihatinan yang merindukan keluhuran
moralitas,karakter, akhlak, dan harga diri yang bernilai bagi kemajuan bangsa di masa yang akan
datang, yang disertai dengan kemajuan teknologi yang begitu cepat, bukan berarti menjadikan
kemajuan itu sebagai senjata yang meracuni perilaku, karakter, dan akhlak generasi bangsa
kearah yang negatif, atau mungkin sengaja membiarkan sebuah arus negatif yang akan
membawa mereka kepada kehancuran Oleh karena itu, untuk meminimalisir keprihatinan di atas,
peneliti melakukan suatu penelitian tentang perbandingan kompetensi kepribadian guru agama
Islam dan guru PKn dengan guru umum. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada
atau tidaknya Komparasi Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru PKn dengan
Guru Umum Melalui Pembinaan Character Building Berbasis Pendidikan Nilai-Nilai Islami.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jenis
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian ini dilakukan di SMA
Islamic Village, Tangerang, Banten. Subjek penelitian ini adalah guru pengampu pelajaran
Agama Islam, guru PKn, dan guru umum, yang berjumlah 36 responden. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Metode analisis data ini menggunakan Uji T-Test
(Independent Sample Test) pada SPSS versi 24.0 for windows.

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kedua sampel, yaitu kompetensi kepribadian guru agama Islam dan PKn (Xi) dan
kompetensi kepribadian guru umum (Xz). Hal ini dibuktikan dari hasil analisis yang
menggunakan Uji T-Test (Independent Sample Test) bahwa hasil nilai signifikansi 2-tailed (Sig.
2-tailed) sebesar 0,495 dan 0,485 lebih besar dari probabilitas 0.05 (p=0,495 dan 0,485 > 0,05).
Hasil tersebut dikuatkan juga oleh tidak adanya perbedaan mean kedua sampel, yaitu X1=6.578
dan X>=7,025. Berdasarkan hasil di atas menunjukan bahwa antara kompetensi kepribadian guru
agama Islam dan guru PKn dengan guru umum tidak memiliki perbedaan tanggung jawab dalam
character building di SMA Islamic Village Tangerang, Banten.

Kata Kunci: Kompetensi Kepribadian Guru, Character Building, dan Pendidikan Nilai-Nilai
Islami.

Xi



ABSTRACT

COMPARASSION STUDY OF COMPTENCE ISLAMIC RELIGION TEACHERS’
PERSONALITY AND CIVIC EDUCATION TEACHERS’ WITH GENERAL SUBJECT
TEACHERS’ THROUGH CHARACTER BUILDING BASED ON ISLAMIC VALUES IN
ISLAMIC VILLAGE SENIOR HIGH SCHOOL TANGERANG, BANTEN

By:
Fathimah Nur Shabrina

Various cases caused by teacher personality that is less stable, less stable, and less
mature, we often hear from news that come from electronic media or print media. For example;
the existence of unscrupulous teachers who molested learners, the existence of teachers who
were involved in theft, fraud, and other cases that are inappropriate for the teacher. It is a
concern that longing for the virtues of morality, character, morals, and dignity of value for the
future of the nation, accompanied by rapid technological advances, it does not mean to make
progress as a weapon that poisons behavior, character and morals the generation of the nation
towards the negative, or perhaps deliberately letting a negative stream that will lead them to
destruction. Therefore, to minimize the above concerns, the researcher conducted a study on the
comparative competence of Islamic religious teachers and teachers of Civics with general
teachers. The purpose of this study was to determine whether or not Comparative Competence of
Islamic Religious Teachers and Civics Teachers with General Teachers Through the
Development of Character Building Education-Based Islamic Values.

The research approach used in this research is quantitative research. The type of
research is field research. The location of this research was conducted at SMA Islamic Village,
Tangerang, Banten. The subjects of this study are teachers of Islamic Religious Teachers, Civics
teachers, and general teachers, which were 36 respondents. Data collection method in this
research is questionnaire. Data analysis method using T-Test Test (Independent Sample Test) on
SPSS version 24.0 for windows.

The research results showed that there is no significant difference between the
personality competence of Islamic religious teachers and Civics (X1) and the general teacher
personality competence (X2). This is evidenced from the results of the analysis using T-Test
(Independent Sample Test) that the results of 2-tailed (Sig. 2-tailed) significance value of 0.495
and 0.485 is greater than probability 0.05 (p = 0.495 and 0.485> 0.05 ). The results are also
reinforced by the absence of the mean difference of two samples, that is X1 = 6.578 and X2 =
7.025. Based on the above, the results showed that between the religious personality of Islamic
religious teachers and teachers of Civics with general teachers is no difference responsibilities
in character building at SMA Islamic Village Tangerang, Banten.

Keywords: Competence of Teachers’ Personality, Character Building, and Islamic Values.
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Segala puji bagi Allah SWT, Dzat Yang Maha Penyayang diantara penyayang, yang
menanamkan cinta dan kasih sayang-Nya kepada seluruh hambanya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini, Shalawat serta salam tetap terukir indah kepada Nabiullah
tercinta, Nabi Muhammad SAW, teladan bagi seluruh umat hingga akhir zaman. Begitu pula
kepada keluarga, sahabat-sahabanya serta umatnya, semoga kelak kita mendapatkan syafaat di

hari pembalasan.

Sungguh suatu karunia besar yang telah Allah titipkan. Kendala, ujian, cobaan tak
menyurutkan penulis pada kehendak Tuhan. Bila kita telah berusaha dan berdo’a, Allah pasti
memberi jalan yang terbaik. Alhamdulillah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“STUDI KOMPARASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AGAMA ISLAM DAN
GURU PKN DENGAN GURU UMUM MELALUI PEMBINAAN CHARACTER
BUILDING BERBASIS PENDIDIKAN NILAI-NILAI ISLAMI SMA ISLAMIC
VILLAGE TANGERANG, BANTEN”. Do’a dan dorongan dari berbagai pihak banyak
memberikan kontribusi dalam penulisan dan penyusunan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan

segala kerendahan hati pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terimakasih kepada:

1. Bapak Fathul Wahid, S.T., M. Sc.,Ph.D. Rektor Universitas Islam Indonesia.

2. Bapak Dr. Drs H. Tamyiz Mukharrom, MA selaku Dekan Fakultas IImu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia.

3. Ibu Dr. Junanah, MIS selaku Ketua jurusan Prodi Pendidikan Agama Islam, Fakultas liImu
Agama Islam, Universitas Islam Indonesia dan sekaligus selaku Dosen Pembimbing
Akademik yang turut serta selalu memberikan motivasi dari semester 1 hingga akhir.
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10.

11.

12.

13.
14.

Bapak Drs. M. Hajar Dewantara, M.Ag, selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas llmu Agama Islam, Universitas Islam Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi ini diletakkan sebelum halaman Daftar Isi. Transliterasi jata Arab-
Latin yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ibni berpedoman pada Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 1581987
dan 0543Bu1987 tertanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab di lambangkan dengan
huruf,dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian di
lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Dibawah ini
daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama
i | Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

o | Ba B Be

- | Ta T Te

o | Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha' Kh ka dan ha
5 | Dal D De
s | Zal 2 zet (dengan titik di atas)
,|Ra R Er
5| 2ai z Zet

| Sin S Es

P Syin Sy es dan ye

L Sad $ es (dengan titik di bawah)
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> | Pad d de (dengan titik di bawah)
L | Ta t te (dengan titik di bawah)
| Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

| Fa F Ef

s | Qaf Q Ki

s | Kaf K Ka

J | Lam L El

. Mim M Em

o | Nun N En

, | Wau W We

»| Ha H Ha

. | Hamzah ' Apostrof

< | Ya Y Ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

x4 Ditulis Muta’addodah
IS Ditulis ‘iddah
Ta’Marbugah di akhir kata
Transliterasi untuk ta ’'marbutah ada dua:
1. Bila Ta ’marbutah dimatikan tulis h
isla Ditulis Hikmah
L Ditulis Jizyah
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(Kententuan ini tidak diperlukan,bila kata-kata arab yang mudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)
2. Bila Ta’marbutah diikuti dengan kata sandang “al/” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan h

BB PN Ditulis Kramah al-auliya’

3. Bila Ta’ 'marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah ditulis t
hdll 8IS Ditulis Zakat al-fitr

D. Vokal pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
; Fathah A A
Kasrah I -
Dhammah U U

E. Vokal Panjang

1 Fathah +alif Ditulis A
aala s Ditulis Jahiliyah
2 Fathah +ya’ mati Ditulis A
g Ditulis Tansa
3 Kasrah +ya’ mati Ditulis I
A S Ditulis Karim
4 Dammah + wawu mati Ditulis U
Ua @ Ditulis Furud
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F. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
aSiu Ditulis Bainakum

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan tanda apostrof

).
e’.i.'uﬁ Ditulis a’antum
< ae Ditulis u’iddat
a3 S cal Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu Jinamun dalam

syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gamariyah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan dengan

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

elandll

Ditulis

As-sama’

Diulis

Asy-syams

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditranslite-rasikan sesuai aturan

yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
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o)l Ditulis al-Qur’an

o L) Ditulis Al-Qiyas

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapkannya.

a8l 5 Ditulis Zawi al-furud

dadd) Jal Ditulis Ahl as-sunnah

J. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda,

tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan

dengan huruf, yaitu huruf yang sama denganhuruf yang diberi tanda syaddah itu.

(vig} Rabbana
O3 Nazzala
ol Al-birr
) Al-haij

K. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak

diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

G oaals ta'khuziina
£l an-nau'
S syai'un

3l Inna
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Umirtu

G
%

JKI Akala

L. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

S8 Had el A Ol Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin

Wa innallaha lahuwa khairraziqin

EERNEEREER Wa auf al-kaila wa-almizan

Wa auf al-kaila wal mizan

JHAD Zal ) [brahim al-Khalil

Ibrahimul-Khalil

s la)has & o Bismillahi majreha wa mursaha

glaill (o cill za Wil le iy | Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti
’\\::’ 4_4\ manistata’a ilaihi sabila
Walillahi  ‘alan-nasi  hijjul-baiti

manistata’a ilaihi sabila

M. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Jis N e ug Wa ma Muhammadun il1a rasl

e & il A g 2 Jg & Inna awwala baitin wudi’a linnasi

lallazi bibakkata mubarakan

RIH[ in & ,u\ Olaz) 265 Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-
Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil

Qur’anu

St d;fy\, 35 3 Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubin

Wa laqad ra’ahu bil-ufugil-mubin

Mw\ Zs & Jedy Alhamdu lillahi rabbil al-‘alamin

Alhamdu lillahi rabbilil ‘alamin

Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.Karena itu peresmian pedoman

transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah mentransfer pengetahuan dan nilai (knowledge and
value).! Menurut UU No. 20 Tahun 2003, sebagaimana dikutip oleh Hasbullah:”
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spirtual keagamaan, gendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.?

Pendidikan termasuk di dalamnya sistem persekolahan adalah institusi yang
penting peranannya dalam hal pengembangan bidang intelektualitas dan moral.’
Menurut UU SISDIKNAS Nomor 2 Tahun 1989, Pasal 4 yang dikutip oleh Alisuf
Sabri, menyatakan bahwa: “Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudipekerti luhur,

memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,

1 Abdurrahman, Meaningful Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.3
2 Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal.4

3 Choirul Fuad Yusuf, Pendidikan Agama Berwawasan Kerukunan, (Jakarta : PT. Pena Citasatria, 2008),
hal.43



kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan”.*

Sejalan dengan tujuan pendidikan Nasional, Pendidikan Islam merupakan
aktivitas pendidikan yang diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat
untuk mengejawantahkan ajaran dan nilai-nilai Islam.> Untuk mengaktualisasikan
dan memfungsikan peranan tersebut diperlukan ikhtiar kependidikan yang
sistematis dan berencana, karena manusia semakin terlibat ke dalam proses
perkembangan sosial itu sendiri menunjukkan adanya interelasi dan interaksi
berbagai fungsi.Dari berbagai penjelasan tentang pengertian pendidikan ini, terlihat
sangat jelas, bahwa tujuan akhir pendidikan adalah untuk menciptakan generasi
bangsa Indonesia yang tidak hanya pandai dalam hal akademis tetapi juga
berakhlak mulia.

Tercapainya prinsip tersebut tentunya sangat berhubungan erat dengan
tugas guru sebagai tenaga pendidik. Seorang guru harus benar-benar mampu
memberikan penjelasan mengenai tujuan pendidikan dan cara bersikap yang
semestinya. Mendidik adalah kegiatan memberi pengajaran kepada peserta didik,
membuatnya mampu memahami sesuatu, dan dengan pemahaman yang

dimilikinya, ia dapat menerapkan sesuatu yang dipelajarinya.

4 Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Jakarta : UIN Jakarta Press, 2005), cet-ke 1, hal.71-72
5 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (PT Raja Grafindo Persada : Jakarta, 2009), hal. 14



Kriteria atau sosok guru yang ideal, dalam perspektif Islam tidak
terlepas dari sosok Nabi Muhammad SAW. Beliau merupakan sosok manusia
yang mulia sebagai pendidik teladan yang dijadikan tolak ukur yang ideal
untuk seorang guru agama Islam. Dengan demikian, dalam Al-Qur’an telah

menjelaskan pada Q.S Al-Qalam (68) ayat 4, yaitu:

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berada diatas budi pekerti
yang agung”. (Q.S Al-Qalam (68) : 4).

Adapun Q.S. Al-Ahzab (33) ayat 21, yaitu:

@:b-\.{ l;J)J}\“r}U\ 1 | 4>

Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab (33) : 21).°

Kedua ayat diatas menerangkan bahwa pahala yang tidak putus-putusnya
diperoleh oleh Rasulullah saw sebagai hasil akhlak agung, yang merupakan akhlak
beliau dan merupakan pujian dari Allah SWT kepada beliau, yang jarang

diberikannya kepada hamban-hambanya yang lain. ’

® Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 421
" Universitas Islam Indonesia, Al-Qur’an dan Tafsirnya : PT. Dana Bhakti Wakaf, hal. 284



Akhlak mulia merupakan tujuan pokok dalam pendidikan akhlak Islam ini.
Akhlak seseorang akan dianggap mulia jika perbuatannya mencerminkan nilai-
nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah. Dengan demikian bahwa
pendidikan akhlak merupakan asas bagi setiap pendidikan manusia.

Sifat Rasulullah yang ada pada dirinya, yaitu; (1) al-Shidiq berarti benar,
memberikan, meneguhkan, dan taat asas (rule of law), maksud benar adalah sikap
seseorang Yyang teguh sesuai dengan kebenaran yang diyakininya dan
membenarkan keyakinan orang lain; (2) al-amanah berarti terpercaya, amanah
adalah sikap orang yang beriman, lawannya adalah khianat (khiyanat) yang
merupakan salah satu karakter orang munafik; (3) al-tabligh berarti
menyampaikan, tabligh juga dapat diartikan sebagai seorang yang menjalankan
tugas yang menjadi tanggung jawab secara professional sehingga dapat dijalankan
secara efektif dan berkualitas; dan (4) al-fathanah berarti cerdas, kecerdasan yang
memadai juga karena pikiran yang bersih dalam mengambil keputusan dengan
cepat dan tepat karena di dalam dirinya tidak ada motif-motif yang terselubung
atau tersembunyi untuk menyimpang dari kebenaran.®

Guru merupakan ujung tombak pendidikan, sebab secara langsung
berupaya mempengaruhi, membina, dan mengembangkan peserta didik.Sebagai

ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan

8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), hal. 37



sebagai pendidik, pembimbing,dan pengajar. Kemampuan tersebut tercermin pada
kompetensi guru.

Dalam UU No. 14 Tahun 2005 pasal 10 disebutkan bahwa :”guru harus
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional.” Keempat kompetensi tersebut dijelaskan secara rinci
oleh Trianto dan Titik Triwulan sebagai berikut :

Pertama, Kompetensi Pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran, seperti kemampuan dalam merencanakan dan melaksanakan

pembelajaran, kemampuan melakukan evaluasi belajar. Kedua, Kompetensi

Kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa,

arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Ketiga, Kompetensi Sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif

dengan peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, dan
masyarakat sekitar. Keempat, Kompetensi Profesional yaitu kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang

memungkinkannya membimbing peserta didik.°

Trianto dan Titik Triwulan, Sertifikasi Guru dan Upaya Peningkatan Kualifikasi, Kompetensi &
Kesejahteraan, (Jakarta : Prestasi Pustaka Publisher, 2007), cet.ke-1, hal.71-72



Dalam konteks tugas guru, kompetensi pedagogik, profesional dan social yang
dimiliki seorang guru pada dasarnya akan bersumber dan bergantung pada pribadi
guru itu sendiri. Dalam melaksanakan proses pembelajaran dan berinteraksi dengan
siswa akan banyak ditentukan oleh karakteristik kepribadian guru  yang
bersangkutan. Memiliki kepribadian yang sehat dan utuh, dengan karakteristik
sebagaimana diisyaratkan dalam rumusan kompetensi kepribadian di atas dapat
dipandang sebagai titik tolak bagi seseorang untuk menjadi guru yang sukses.

Karenaitu, guru sebagai sosok yang sangat sentral dalam proses
pembelajaran, haruslah memiliki kompetensi tersebut, karena pada hakikatnya
esensi dari dari pembelajaran adalah perubahan tingkah laku.

Tingkah laku yang baik merupakan syarat mutlak bagi seorang guru, tanpa
itu semua pendidikan akan kehilangan jati dirinya. Manusia merupakan makhluk
yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam membentuk
pribadinya. Guru sebagai pendidik, dengan wibawanya dalam pergaulan membawa
murid sebagai anak didik ke arah kedewasaan. Memanfaatkan pergaulan sehari-
hari dalam pendidikan adalah cara yang paling baik dan efektif dalam
pembentukan pribadi dan dengan cara ini pula maka hilanglah jurang pemisah
antara guru dengan murid.

Sebegitu penting dan kompleksnya peran guru dalam pendidikan sehingga
tidak bisa digantikan dengan teknologi sekalipun. Sampai-sampai Rasulullah SAW

sangat memuliakan posisi guru, dalam sabdanya :



“ Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan sesungguhnya para
Nabi tidak mewariskan dinar, tidak juga dirham, akan tetapi mewariskan ilmu.
Maka barang siapa mengambilnya berarti ia telah mendapatkan bagian yang
banyak. (HR. Abu Dawud dan Tirmidzi)°

Akan tetapi, kadang-kadang guru lupa, bahwa ada satu sisi yang
terlupakan, yakni unsur mendidik. Apalah artinya seorang anak didik pintar dan
cerdas, tapi tidak memilki hati nurani, angkuh, sombong, dan menganggap orang
lain tidak ada apa-apanya.

Kemerosotan moral para siswa seringkali dianggap karena kegagalan para
guru dalam mendidik dan memberikan suri tauladan kepada siswanya. Bila guru
dahulu berarti orang yang yang berilmu, arif, dan bijaksana, kini guru dilihat tidak
lebih sebagai fungsionaris pendidikan yang mengajar atas dasar kualifikasi
keilmuan dan akademis tertentu. Faktor-faktor lain seperti kearifan dan
kebijaksanaan yang merupakan sikap dan tingkah laku moral tidak lagi signifikan,
sebaliknya dalam konsep Klasik, faktor moral berada di kualifikasi pertama,
sedangkan faktor keilmuan dan akademis berada di bawah kualifikasi moral.l!
Kearifan dan kebijaksanaan yang jarang dimiliki oleh guru dewasa ini menjadikan
para siswa kesulitan mencari sosok idola panutan dan teladan mereka, sedang

anak-anak yang berada dalam usia remaja atau diambang kedewasaan sangat

A gus hasan Bashori , Muhammad Syu’aib . Terjemah Riyadhus Sholihin, (Surabaya :Duta IImu, 2003), hal.

453

1Azyumardi Azra, Esei-esei Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana llmu, 1998),

hal.165.



mencari dan merindukan figur keteladanan dan tokoh identifikasi yang akan
diterima dan diikuti langkahnya.

Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadian guru yang kurang
mantap, kurang stabil, dan kurang dewasa, sering kita dengar dari berita-berita
yang berasal dari media elektronik atau media cetak. Misalnya : adanya oknum
guru yang mencabuli peserta didik, adanya oknum guru yang telibat pencurian,
penipuan, dan kasus-kasus lain yang tidak pantas dilakukan oleh guru.?

Sungguh sebuah keprihatinan yang mengiris hati sanubari bagi orang-orang
yang merindukan keluhuran moralitas, akhlak dan harga diri yang bernilai bagi
kemajuan bangsa di masa yang akan datang. Betapapun kemajuan teknologi yang
begitu cepat dalam berbagai hal, bukan berarti malah menjadikan kemajuan itu
sebagai senjata yang meracuni perilaku dan akhlak generasi bangsa ke arah negatif,
atau mungkin sengaja membiarkan sebuah arus negatif yang akan membawa
mereka kepada kehancuran. Tidaklah demikian, bagi orang yang mengerti dan
memahami esensi modernisasi zaman.

Mari kita telusuri bersama, apa yang menjadi akar permasalahan sehingga
bangsa ini belum mampu untuk mewariskan generasi bangsa yang unggul, yang
bermental kuat iman dan fisiknya, yang cerdas, terdidik dan berintelektual tinggi,
generasi bangsa yang jauh dari sikap berleha-leha melainkan senantiasa bekerja

keras, terampil, produktif, aktif, dan inovatif, generasi bangsa yang mandiri , Kritis

2 E. Mulyasa. Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hal. 121.



dan memiliki sikap dewasa dalam menyikapi segala hal, generasi bangsa yang
bangga akan keagungan jati diri bangsanya, menjunjung tinggi nilai-nilai agama
dan akhlak. Inilah yang semestinya Kkita perjuangkan bersama, untuk
mengestafetkan perjuangan untuk perubahan nasib generasi bangsa. Menurut
sumber website Cendikia Centre, ada beberapa hal yang harus kita kritisi bersama
atas terjadinya kebobrokan moralitas generasi bangsa ini:*3
1. Tidak adanya perhatian yang khusus pada pendidikan.Pendidikan adalah
pondasi dasar untuk membangun sebuah peradaban di dunia ini, semua itu
terbukti dari masa yang silam sejarah perkembangan pendidikan telah
mampu memberikan jaminan untuk menghantarkan manusia pada kehidupan
yang lebih baik. Mari kita sadari, pendidikan adalah tanggung jawab
bersama, yang seharusnya diberikan perhatian khusus dari semua unit di
negeri ini, bukan hanya sekedar dititikberatkan pada lembaga pendidikan
formal dan guru saja, yang dianggapnya memiliki peranan penting untuk
membentuk generasi bangsa. Akan tetapi kita pun tidak bisa menafikan
bahwa sebuah lembaga pendidikan dan guru memiliki keterbatasan dalam
hal itu. Agar pendidikan mampu bergerak secara optimal, maka keterlibatan
semua komponen haruslah terjalin, baik itu dari keluarga, lembaga

pendidikan formal, masyarakat dan pemerintah.

13Cendikia Centre, Guru yang Sesungguhnya Ikut Menangis, 2009, (http://cendekiacentre.blogspot.com)



2. Konsep pendidikan yang melupakan jati diri bangsa.Hal ini seringkali kita
lupakan : sebuah pembentukan generasi bangsa yang memiliki jati diri
bangsanya sendiri, melalui jalan konsep pendidikan. Hal ini seharusnya
mampu mewarnai para generasi bangsa yang diarahkan pada kemajuan
intelektual yang memiliki kesadaran penuh untuk membangun dan
membesarkan nama bangsanya sendiri. Akan tetapi semuanya itu pudar
terbawa arus gelombang kelonggaran dan kebiasan dalam menentukan
konsep pendidikan di negeri ini sehingga para generasi unggulan yang bisa
diharapkan malah beralih, menjauh dan meninggalkan kekhasan jati diri
bangsa sendiri. Dan pada akhirnya muncul produk-produk manusia tanpa jati
diri.

3. Pendidikan yang dikomersilkan.Nan jauh disana kita sebagai rakyat biasa
seringkali terjebak dengan keindahan bahasa dari para penguasa mengenai
peningkatan kualitas mutu pendidikan yang tidak terhingga mahalnya, mulai
dari jenjang terendah hingga jenjang teratas. Hal ini membuat rakyat biasa
merasa tertekan dan frustasi untuk menyeimbangkan kebijakan penguasa
yang tidak terarah. Bukankah pndidikan itu infestasi masa depan? Yang bisa
menjamin kemajuan sumber daya negeri ini? Namun faktanya, jalan untuk
menempubh itu, pendidikan selalu dikomersilkan, yang mengakibatkan sistem

pendidikan rusak.

10



4. Metode pembelajaran hanya sekedar transfer ilmu.Dalam proses kegiatan
belajar mengajar seorang guru ataupun dosen memiliki tanggung jawab besar
dalam mendidik. Bukan hanya sekedar transfer ilmu, namun hendaknya
diupayakan transfer ilmu itu membekas pada pengamalan.

5. Lunturnya Kkepribadian guru dari jiwa kharismatik. Jika kita ambil
perbandingan peran guru di masa kini dengan masa dulu, ada sebuah
pergeseran peran yang cukup jauh, mengapa hal ini bisa terjadi? Dulu, guru
mampu beperan sebagai pengganti orangtua disertai memberikan pengajaran
dengan penuh perhatian, perjuangan, pengorbanan, kesungguh-sungguhan,
dengan do’a , cinta dan keikhlasan, jiwa keteladanan, sehingga mampu
menghujamkan pengaruh yang luar biasa ke pribadi-pribadi anak didiknya.
Saat itu guru dipandang sebagai sosok yang harus digugu dan ditiru,
dimuliakan dan dihormati. Memang seharusnya seperti itulah cerminan
seorang guru yang memiliki kepribadian, berjiwa kharismatik dan tanggung

jawab terhadap amanah yang diembannya.

Kompetensi kepribadian, baik itu berupa kearifan, budi pekerti atau akhlak
yang baik harus lebih dulu dimiliki oleh seorang guru. Kepribadian yang mantap,
sifat-sifat yang luhur dan suri teladan yang baik dapat meningkatkan kewibawaan
guru dan menumbuhkan kemantapan belajar siswa. Sehingga siswa pun akan

dengan senang hati menerima setiap materi pelajaran yang disampaikan guru.
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Kepribadian merupakan faktor terpenting bagi seorang guru. Kepribadian
itulah yang akan menentukan apakan ia menjadi pembina atau pendidik yang baik
bagi anak didiknya, ataukah akan menjadi perusak atau penghancur bagi hari
depan anak didik, terutama bagi anak didik yang masih kecil (tingkat sekolah
dasar) dan mereka yang sedang mengalami kegoncangan jiwa (tingkat
menengah).14

Sebagai guru yang bertugas menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada
siswa, maka sudah sepatutnya guru Pendidikan Agama Islam mempunyai
kompetensi kepribadian yang matang, yang dapat memberikan teladan bagi siswa
dalam Dberperilaku. Akan tetapi, bukan berarti guru bidang studi lain tidak
bertanggung jawab dalam pembentukan pribadi peserta didik, semua guru dan
komponen-komponennya diharapkan dapat bersinergi dalam pembentukan akhlak
siswa. Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan mampu menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis), maupun secara
sikap mental. Dengan guru yang mempunyai kompetensi kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, disiplin, arif, berwibawa, teladan, dan berakhlak mulia,
diharapkan dapat menciptakan peserta didik yang berkarakter dan berakhlak mulia
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Sekolah Islamic Village adalah sekolah Islam Terpadu yang menggunakan

sistem belajar yang bernuansa Islami dan memiliki fasilitas boarding. Sekolah

14 Zakiyah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta, Bulan Bintang, 2005), hal. 9
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Islamic Village ini memiliki jenjang untuk Toodlers/PG/TK, Sekolah Dasar (SD),
Sekolah Menengah Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), hingga Sekolah Menengah Kejuruan Khusus
Penerbangan. Sekolah Islamic Village ini telah memiliki program kerja terkhusus
untuk pendidik, yang dimana mereka telah diajarkan untuk membangun karakter
(character building) yang sudah berlangsung sejak tahun 2000 hingga sekarang.
Sekolah Islamic Village sebagai lembaga pendidikan bertujuan membentuk
lulusan-lulusan yang mampu berperan dalam kehidupan sosial dan budaya dengan
didasari akhlak yang mulia baik untuk lingkup Indonesia maupun internasional,
mampu menjadi pemimpin yang tangkas dan cerdas. Dengan slogan ciri khas nya
yaitu; sukses mulia dengan iman, ilmu, dan akhlak.

Bertitik tolak dari latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik

untuk membahas dan menelitinya dalam bentuk skripsi yang berjudul:

“STUDI KOMPARASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AGAMA

ISLAM DAN GURU PKN DENGAN GURU UMUM MELALUI PEMBINAAN

CHARACTER BUILDING BERBASIS PENDIDIKAN NILAI-NILAI ISLAMI

SMA ISLAMIC VILLAGE TANGERANG, BANTEN”.

13



B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Apakah ada perbedaan antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru
PKn dengan guru umum dalam membina character building yang berbasis
pendidikan nilai-nilai islami di SMA Islamic Village Tangerang, Banten?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan antara kompetensi kepribadian
guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum dalam membina character
building yang berbasis pendidikan nilai-nilai islami di SMA Islamic Village
Tangerang, Banten.
D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang
kontributif terhadap pengembangan studi Pendidikan Agama Islam yang ditinjau
dari kompetensi kepribadian guru.

2. Secara praktis studi ini dapat dijadikan pijakan dan pertimbangan bagi para pihak
yang berkepentingan untuk memecahkan masalah dalam mencari tahu ada atau
tidaknya perbedaan antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru
PKn dengan guru umum dalam membina character building yang berbasis

pendidikan nilai-nilai Islami.

14



3. Dalam hal kebijakan, penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi para pihak
yang berkompeten sebagai regulator dalam mencari tahu adakah komparasi
kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum
dalam membina character building yang berbasis pendidikan nilai-nilai islami.

E. Sistematika Pembahasan
Sistematika isi dan penulisan skripsi ini antara lain:

Pada Bab | Pendahuluan, berisi tentang landasan untuk dilakukannya penelitian,
seperti; latar belakang masalah, perumusan masalah, dan pokok-pokok bahasan,
tujuan, manfaat dari penelitian serta sistematika skripsi.

Pada Bab Il Kajian Pustaka dan Landasan Teori ini, terdapat empat bagian yaitu
pertama kajian pustaka yang berisi penelitian dan pengkajiaan yang telah dilakukan
oleh peneliti terdahulu yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian
ini. Kedua landasan teoritik yang berisi teori yang berkaitan dengan topik penelitian
ini. Ketiga kerangka berpikir yang berisi teori yang berkaitan dengan topik penelitian
ini, namun yang berdasarkan peneliti. Keempat hipotesis mengenai perbedaan
kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum melalui
pembentukan karakter (character building) yang berbasis pendidikan nilai-nilai
Islami.

Pada Bab Il Metode Penelitian, berisi tentang metode-metode yang akan
digunakan oleh peneliti, seperti; jenis dan pendekatan penelitian, subjek dan objek
penelitian, lokasi penelitian, identifikasi variabel penelitian, definisi operasional,

populasi dan sampel, instrumen dan teknik pengumpulan data, uji validitas dan
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reliabilitas instrument, uji asumsi, serta teknik analisis data.

Pada Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini dibahas secara
lebih mendalam tentang uraian penelitian yang berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan, yang terdiri dari persiapan penelitian; hasil uji validitas, reliabilitas, dan
hasil uji hipotesis, serta hasil uji asumsi.

Pada Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran yang merupakan penutup
dari penulisan penelitian dan berisi tentang kesimpulan dari pembahasan bab-bab
yang telah diuraikan sebelumnya dan menjadi jawaban atas masalah yang
dirumuskan. Bab ini juga akan merekomendasikan saran untuk jadi bahan masukan,

serta menjabarkan keterbatasan penelitian ini.
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BAB |1

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dalam penelitian adalah sebagai pembanding dari peneliti dalam
penelitian. Oleh sebab itu, peneliti mengambil sepuluh penelitian yang terdahulu,

sebagai berikut:
Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Sri Wahyuni dari
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, tahun 2014. Dengan
judul penelitian skripsi Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan Kontribusinya
Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di SMP Kharisma Bangsa Pondok
Cabe. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan angket
(kuesioner). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
memiliki pedgaruh terhadap akhlak siswa. Namun, kompetensi kepribadian
guru bukanlah satu-satunya hal yang bias mempengaruhi akhlak siswa
melainkan masih banyak hal yang juga turut mempengaruhi akhlak siswa
seperti kebijakan sekolah, teman pergaulan, lingkungan keluarga, lingkungan

masyarakat, dan lain sebagainya. °

15 Sri Wahyuni, “Kompetensi Kepribadian Guru PAI dan Kontribusinya Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di
SMP Kharisma Bangsa Pondok Cabe”, Skripsi, Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2014.



Kedua, penelitian thesis yang dilakukan oleh Harmika dari Jurusan
Pendidikan dan Keguruan pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, tahun 2014. Dengan judul penelitian thesis Urgensi
Kompetensi  Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Mengembangkan Pendidikan Karakter di MTS Mursyidul Awwam Cenrana.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kedisiplinan,
tanggung jawab, dan keteladanan guru mata pelajaran agama Islam MTs
Mursyidul Awwam Cenrana masih perlu ditingkatkan, karena masih
ditemukannya oknum guru justru memperlihatkan perilaku yang tidak
semestinya dicontoh oleh peserta didik, seperti kurangnya kedisiplinan,
tentunya dapat mempengaruhi pengembangan karakter peserta didik, sehingga
dampak yang ditimbulkannya peserta didik juga kurang menghargai waktu,
seperti terlambat masuk kelas bahkan ada yang tidak masuk kelas pada saat
jam pembelajaran, (2) integrasi komponen kepribadian guru mata pelajaran
agama Islam dalam membentuk karakter peserta didik di MTs Mursyidul
Awwam Cenrana, terlihat dari integrasi pendidikan karakter kedalam
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, dan evaluasi
pembelajaran (3) faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama
Islam, serta upaya yang dilakukan untuk mengembangkan pendidikan karakter
peserta didik MTs mursyidul awwam cenrana. Adapun faktor pendukungya a)

Sertifikasi/kualifikasi akademik b) adanya motivasi dan dukungan dari orang
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tua c) Adanya kebiasaan atau tradisi peserta didik di MTs Mursyidul Awwam
Cenrana yakni shalat berjamaah sebelum pulang dari sekolah d) lingkungan
masyarakat yang mendukung. Sedangkan factor penghambatnya yakni a)
Kurangnya keteladanan guru b) Latar belakang peserta didik yang kurang
mendukung c) Kurangnya sarana dan prasarana d) Pengaruh dari tayangan
televisi atau media cetak. Adapun upaya yang dilakukan yakni a) Menyadari
tugas dan tanggung jawab guru agama Islam sebagai teladan, dan
membiasakan peserta didik melakukan hal-hal yang positif b) Guru agama
Islam harus stabil, optimis dan menyenangkan agar peserta didik merasa
diterima dan disayangi oleh gurunya c) Kketeladanan, pembiasaan,
pembudayaan dan kegiatan rutin seperti kegiatan rutin yang dilakukan peserta
didik secara terus menerus dan konsisten setiap saat, dan memberikan pesan-
pesan moral pada proses pembelajaran.®

Ketiga, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Niam Pathul Hadi dari
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, Semarang, tahun 2014. Dengan judul penelitian skripsi
Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
Pada Kelas IX di SMP Hasanudin 4 Semarang Tahun Ajaran 2013/2014.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan

data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil

16 Harmika, “Urgensi Kompetensi Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Pendidikan Karakter di MTS Mursyidul Awwam Cenrana”, Thesis, Makassar: Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2014.
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penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan mulai dari bab pertama
sampai bab empat serta analisisnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:’

1. Bentuk materi pendidikan karakter dalam PAI pada kelas 1X yang
dilaksanakan di SMP Hasanudin 4 Semarang ialah materi PAI yang
memerlukan pengajaran, keteladanan, dan refleksi akhlak, ibadah, dan
agidah. Poin terpenting dalam pendidikan karakter dalam PAI pada
kelas I1X di SMP Hasanudin 4 Semarang adalah mengajarkan anak
untuk berperilaku sesuai dengan tuntunan Al-Qur“an dan Sunnah.

2. Implementasi Pendidikan Karakter dalam PAI di SMP Hasanudin 4
Semarang dilaksanakan dengan tiga cara, yaitu kegiatan pembelajaran
di dalam kelas, kegiatan diluar kelas, dan kegiatan di luar sekolah.
Pelaksanaan pendidikan karakter dalam PAI di SMP Hasanudin 4
Semarang menggunakan tiga cara, yakni kegiatan pembelajaran di
dalam kelas dan diluar kelas, dan di luar sekolah. dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas pendidik mengedepankan metode
pengajaran, keteladanan, dan refleksi yang ada dalam materi PAI kelas
IX melalui pendekatan model pembelajaran dengan prinsip-prinsip
Contextual Teaching and Learning semisal ; model pembelajaran

kontekstual (contextual teaching and learning), pembelajaran

17 Niam Pathul Hadi, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) “, Skripsi,
Semarang,: Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2014.
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kooperatif (cooperative learning), pembelajaran model Paikem
(pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan), dan
pendekatan pemodelan. Adapun kegiatan luar kelas yang
dikembangkan oleh sekolah untuk menanamkan nilai-nilai karakter
pada anak sebagai budaya sekolah adalah kegiatan membaca asma*ul
husa sebelum jam pelajaran mulai, sholat dhuha berjamaah, sholat
dzuhur berjamaah, kegiatan tahlil berjamaah setiap hari kamis dalam
rangka kirim do*a untuk arwah para pendiri yayasan dan kegiatan
pramuka, serta kegiatan keterampilan sebagai pengembangan diri.
Sedangkan pada pelaksanaan diluar sekolah peserta didik dihimbau
agar senantiasa melakukan pengabdian diri dalam masyarakat untuk
menumbuhkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial. Sedangkan
evaluasi pelaksanaan Pendidikan karakter dalam PAI meliputi: input
(masukan), process (proses), output (hasil), dan outcomes (dampak).
Input pelaksanaan (siswa maupun guru) termasuk baik. Dalam proses
pelaksanaan, dalam pembelajaran PAI memasukkan delapan belas nilai
karakter dan dari delapan belas nilai itu ada enam nilai karakter pokok
yang menjadi pangkal tolak pengembangan karakter di SMP
Hasanudin 4 Semarang, yaitu kereligiusan, kejujuran, kecerdasan,
ketangguhan (semangatkebangsaan/ kerja keras), kedemokratisan,

dan kepedulian (peduli lingkungan dan peduli sosial).
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3. Ada beberapa problematika yang dihadapi SMP Hasanudin 4

Semarang dalam pendidikan karakter pada kelas IX, yaitu:

a.

Dari siswa dalam menghadapi kemajuan teknologi, yang
menghambat adalah mereka lupa akan kewajibannya dalam
menunaikan sholat dan belajar karena lupa waktu.

Dari orang tua, mempunyai cara pandang yang berbeda terhadap
anak antara guru dengan orang tua di rumah. Serta banyaknya
anggota keluarga dalam rumah tangga sehingga menyulitkan
pula untuk menanamkan nilai-nilai karakter karena interaksi-
interaksi yang ada saling mempengaruhi.

Dari sekolah, terbatasnya waktu-waktu untuk pendidikan
karakter, sehingga pendidikan karakter pada kelas IX SMP

Hasanudin 4 Semarang belum efektif dan kurang maksimal.

Keempat, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Meigga Ayu Puspita

dari Program Pendidikan Manajemen Perkantoran, Fakultas Pendidikan
Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia, tahun 2014. Dengan
judul penelitian skripsi Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Produktif Di Kelas X Ap 1 di
SMK Bina Wisata Lembang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan survey dan angket (kuesioner). Berdasarkan hasil penelitian,

diperoleh informasi yang menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian guru
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berada pada kategori sedang dan motivasi belajar siswa berada pada kategori
sedang. Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran produktif di kelas X AP 1 SMK Bina Wisata Lembang.8

Kelima, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Arif Muzayin Shofwans
dari Universitas Muhammadiyah Malang, tahun 2015. Dengan judul penelitian
jurnal Character Building Melalui Pendidikan Agama Islam Studi Kasus di Ml
Miftahul Huda Papungan 01 Blitar. Jenis penelitian ini adalah analisis. Hasil
penelitian ini adalah kebijakan pendidikan di MI Miftahul Huda 01, Papungan,
Kanigoro, Blitar menggunakan PAI yang terintegrasi dengan mata pelajaran lain
dapat membentuk karakter anak didiknya. Pembentukan karakter (character
building) melalui PAI di MI Miftahul Huda 01 telah terbukti: pertama,
menghasilkan anak didik yang dapat bersikap inklusif, demokratis, dan toleran.
Kedua, memengaruhi kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosional (EQ), dan
kecerdasan spiritual (SQ); dan dalam prosesnya. Ketiga, pelajaran PAI terintegrasi
dengan mata pelajaran lain.*°

Keenam, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Nur Ainiyah dari
Universitas Negeri Semarang Jawa Tengah, tahun 2013. Dengan judul

penelitian jurnal Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam.

18 Meigga Ayu Puspita, “Pengaruh Kompetensi Kepribadian Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Produktif Di Kelas X Ap 1 di SMK Bina Wisata Lembang”, Skripsi, Bandung: Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung, 2014.

19 Arif Muzayin Shofwans, “Character Building Melalui Pendidikan Agama Islam Studi Kasus di MI Miftahul
Huda Papungan 01 Blitar”, Jurnal, Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2015.
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Jenis penelitian ini adalah analisis. Hasil penelitian ini adalah bahwa
pentingnya pendidikan karakter pada anak dilakukan sejak dini, karena karakter
seseorang muncul dari sebuah kebiasaan yang berulang-ulang dalam waktu
yang lama serta adanya teladan dari lingkungan sekitar. Pembiasaan itu dapat
dilakukan salah satunya dari kebiasaan prilaku keberagamaan anak dengan
dukungan lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga. Sedangkan upaya
yang dapat dilakukan sekolah dalam memak-simalkan pembelajaran PAI di
sekolah di antaranya: 1) dibutuhkan guru yang profesional dalam arti mempuni
dalam keilmuannya, berakhlak dan mampu menjadi teladan bagi siswanya, 2)
pembela-jaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi ditambah dengan
kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang dilaksanakan dengan serius
sebagai bagian pembelajaran, 3) mewajibkan siswa melaksanakan ibadah-
ibadah tertentu di sekolah dengan bimbingan guru (misalnya rutin
melaksanakan salat dzuhur berjamaah), 4) menyediakan tempat ibadah yang
layak bagi kegiatan keagamaan, 5) membiasakan akhlak yang baik di
lingkungan sekolah dan dilakukan oleh seluruh komunitas sekolah (misal
program salam, sapa, dan senyum), 6) hendaknya semua guru dapat
mengimplementasikan pendidikan agama dalam keseluruhan materi yang
diajarkan sebagai wujud pendidikan karakter secara menyeluruh. Jika beberapa
hal tersebut dapat terlaksana niscaya tujuan pendidikan nasional dalam

menciptakan anak didik yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha
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esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertang-gung jawab dapat tercapai.?’
Ketujuh, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Johansyah dari Program
Doktor, Konsentrasi Pendidikan Islam pada Program Pascasarjana IAIN Ar-
Raniry, tahun 2011. Dengan judul penelitian jurnal Pendidikan Karakter.
Dalam Islam; Kajian dari Aspek Metodologis. Jenis penelitian ini adalah
anaisis. Hasil penelitian ini adalah Berdasarkan uraian di atas maka dapat
dipahami beberapa hal, pertama, secara ontologis pendidikan karakter
merupakan upaya kolaborasi edukatif dari tiga aspek yaitu pengetahuan,
perasaan dan perbuatan. Dalam Islam pendidikan karakter merupakan
pendidikan Akhlak atau budi pekerti yang pada hakekatnya merupakan jiwa
dari pendidikan Islam itu sendiri. Tujuan pendidikan karakter dalam Islam
adalah untuk membentuk karakter muslim sejati yang dinginkan oleh Alquran,
yaitu karakter muslim yang memiliki akhlakul karimah. pengabdi, muttaqin,
mu’min dan muslim, karakter al asma al husna, ulul albab, dan karakter
kenabian. Kedua, terdapat multi pendekatan yang dapat diidentifikasi terkait
pendidikan karakter atau pendidikan akhlak. Di antara pendekatan yang
digunakan Alquran dalam pendidikan karakter adalah: 1) Pendektan teosentris
2) Pendekatan antropologis, 3) Pendekatan historis, 4) Pendekatan personality

(kepribadian), 5) Pendekatan filsafat, dan 6) Pendekatan psikologis. Di sisi lain

20 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui Pendidikan Agama Islam”, Jurnal, Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2013.
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ada juga pendekatan dalam pendidikan karakter yang meliputi 1) pendekatan
penanaman nilai (inculcation approach), 2) pendekatan perkembangan
kognitif, 3) pendekatan analisis nilai (value analysis approach), 4) pendekatan
klarifikasi nilai (value clarification approach), dan 5), pendekatan
pembelajaran berbuat (action learning approach). Ketiga, metode pendidikan
karakter dari aspek kognitif meliputi nasehat, cerita, ceramah dan metode
dialog. Untuk membentuk aspek perasan dalam pendidikan karakter, metode
yang dapat digunakan adalah metode perumpamaan (amtsal) dan metode tarhib
dan targhib. Adapun pendidikan karakter dalam aspek perbuatan dapat
digunakan metode pembiasaan (habituasi) dan ketauladan (uswah/qudwah).
Lebih spesifik, metode yang dapat digunakan dalam pendidikan karakter adalah
metode 4 M dalam pendidikan Karakter, yaitu mengetahui, mencintai,
menginginkan, dan mengerjakan (knowing the good, loving the good, desiring
the good, and acting the good) kebaikan secara simultan dan
berkesinambungan.?!

Kedelapan, penelitian jurnal yang dilakukan olen Agus Setiawan dari
STAIN Samarinda, tahun 2014. Dengan judul penelitian jurnal Prinsip
Pendidikan Karakter Dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali Dan
Burhanuddin Al-Zarnuji). Jenis penelitian ini adalah analisi literature. Hasil

penelitian ini adalah Pada prinsipnya pemikiran Al-Ghazali dan Al-Zarnuji

21 Johansyah, “Pendidikan Karakter Dalam Islam; Kajian dari Aspek Metodologis «, Jurnal, Aceh: 1AIN Ar-

Raniry, 2011.
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merupakan sebuah konsep pemikiran yang bermuara pada pendidikan karakter
dan akhlak. Tentunya ini merupakan upaya dan solusi yang tepat untuk
keberlangsungan pendidikan di masa yang akan datang dengan meletakkan
pondasi awal yakni pendidikan karakter. Tidak hanya diperuntukkan pada usia
dini, namun juga sampai kepada tingkatan mahasiswa mengikuti pada aspek
akhlak dan etika yang dikaitkan pada masa sekarang. Dari pemikiran Al-
Ghazali dan Al-Zarnuji dapat disimpulkan sebagai berikut:??

1. Dalam prinsip pendidikan karakter dari al-Ghazali dan Burhanuddin
al-Zarnuji bertujuan beribadah kepada Allah. Hal ini dinilai penting
mengingat sebagian besar pelajar dan guru pada masa sekarang yaitu
semakin menurunya moralitas, dan semakin terasa dampaknya bagi
kehidupan sosial, dan kedepannnya dikhawatirkan akan menjadi citra
yang buruk untuk menyiapkan kader pemimpin bangsa untuk masa
depan. Dengan adanya pemikiran kedua tokoh tersebut yaitu al-
Ghazali dalam risalah Ayyuha al-Walad dan Burhanuddin al-Zarnuji
dalam kitab 7a’lim al-Muta’allim, maka menjadikan kembali motivasi
untuk membangun bangsa ini dengan karakter yang kuat sesuai
dengan tujuan pendidikan Islam dan tujuan pendidikan nasional yang

berkarakter dari unsur paling dasar maupun pada tingkatan paling atas.

22 Agus Setiawan, “Prinsip Pendidikan Karakter Dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali Dan
Burhanuddin Al-Zarnuji)”, Jurnal, Samarinda: STAIN Samarinda, 2014.
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2. Ternyata apa yang menjadi pemikiran al-Ghazali dalam risalah Ayyuha
al-Walad dan Burhanuddin al-Zarnuji dalam kitab 7a’lim al-
Muta’allim merupakan sudah ada sejak zaman dahulu pada masa
kejayaan Islam, karangannya pun dianggap fenomenal hingga
sekarang yang di hasil dari hati dan perasaan sehingga melahirkan
konsep pemikiran yang hingga kini dapat diimplikasikan pada dunia
pendidikan modern saat ini. al-Ghazali maupun Burhanuddin al-
Zarnuji tidak hanya mementingkan aspek ilmu Islam, namun juga ilmu
umum yang menunjang untuk kepentingan ilmu pengetahuan, asalkan.
mengikuti pada aspek akhlak dan etika yang dikaitkan pada masa
sekarang.

Kesembilan, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Wilis Puspita Dewi,
tahun 2011. Dengan judul penelitian jurnal Komparasi Kompetensi Pedagogik
Guru Akuntansi yang Sudah dan Belum Mengikuti Sertifikasi. Jenis penelitian
ini adalah kualitatif pendekatan analyzed descriptively. Berdasarkan dari hasil
penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi pedagogik guru
akuntansi yang sudah mengikuti sertifikasi lebih baik daripada yang belum
sertifikasi di SMK Negeri 2 Kediri.3

Kesepuluh, penelitian jurnal yang dilakukan oleh Husnul Khotimah dari

Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu

23 Wilis Puspita Dewi, “Komparasi Kompetensi Pedagogik Guru Akuntansi yang Sudah dan Belum Mengikuti
Sertifikasi”, Jurnal, Kediri, 2011.
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Pendidikan, Universitas Balikpapan, tahun 2014. Dengan judul penelitian

jurnal Studi Komparasi Kompetensi Profesional Guru Matematika SMP

Negeri di Balikpapan Ditinjau Berdasarkan Golongan Kepangkatan. Jenis

penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan skor kompetensi profesional antara
guru yang bergolongan Il dan guru yang bergolongan IV. Selanjutnya jika
dilihat berdasarkan deskripsi data diketahui bahwa rata-rata skor kompetensi
profesional guru yang bergolongan IV lebih tinggi dibandingkan dengan guru
yang bergolongan Il1l. Selain itu skor kompetensi guru matematika dalam
menguasai materi lebih tinggi dari pada mengembangkan keprofesian.

Penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi profesional guru SMP Negeri.

Berdasarkan hal tersebut penelitian selanjutnya dapat melibatkan tiga

kompetensi guru yang lain dan melibatkan guru SD serta SMA.?*

Dengan demikian, berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, peneliti kali
ini lebih menitik tekankan penelitian dengan subjek kepada pendidiknya, yang
dikarenakan sesuai dengan tujuan penelitian kali ini peneliti ingin lebih mengetahui
ada atau tidaknya komparasi kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru
PKn dengan guru umum, sehingga penelitian ini berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Oleh karena itu peneliti ingin meninjau skripsi yang berjudul

Studi Komparasi Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru PKn dengan

24 Husnul Khotimah, “Studi Komparasi Kompetensi Profesional Guru Matematika SMP Negeri di Balikpapan”,
Jurnal, Balikpapan: Universitas Balikpapan, 2014.
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Guru Umum Melalui Pembinaan Character Building Berbasis Pendidikan Nilai-Nilai

Islami.

B. Landasan Teori
a. Kajian Teori
1. Kompetensi Guru

Kompetensi adalah kumpulan pengetahuan, perilaku, dan keterampilan
yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.?

Menurut Mulyasa, sebagaimana dikutip oleh Jejen
Musfah,”Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan
personal, keilmua, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan
materi, pemahaman teradap peserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan profesionalitas.”®

Kompetensi adalah kemampuan seseorang baik kualitataif maupun
kuantitataif. Kompetensi adalah kemampuan, kecakapan dan keterampilan

yang dimiliki seseorang berkenaan dengan tugas, jabatan maupun

profesinya.?’

%5 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung :PT.Remaja Rosdakarya,
2009), hal. 252

% Jejen Musfah,Peningkatan Kompetensi Guru melalui Pelatihan dan Sumber Belajar Teori dan Praktik,
(Jakarta :Kencana, 2001), cet Ke-1, hal. 27

2 1bid, hal. 27
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Adapun dalam kaitannya dengan kompetensi guru, menurut Sahertian
yang dikutip oleh Trianto dan Titik Triwulan, ada tiga definisi yang
dikemukakan : Pertama, kompetensi guru adalah kemampuan guru untuk
mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan yang telah dirancangkaan. Kedua,
kompetensi guru adalah ciri hakiki dari kepribadian guru yang
menuntunnya ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

Ketiga, kompetensi guru adalah perilaku yang dipersyaratkan untuk

mencapai tujuan pendidikan.9

Jadi kompetensi guru adalah kecakapan, kemampuan dan keterampilan
yang dimiliki oleh seseorang yang bertugas mendidik siswa agar
mempunyai kepribadian luhur dan mulia sebagaimana tujuan dari
pendidikan. dengan demikian kompetensi menjadi tuntutan dasar bagi

seorang guru.

. Kepribadian Guru

Menurut Surya, yang dikutip oleh Tohirin, bahwa secara umum
kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas perilaku individu
yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.?® H.J Eysenck, dalam sapuri, membuat definisi kepribadian

sebagai berikut :

28 1bid, hal. 62-63
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“Personality is the sum-total of actual or potential behavior
patterns of the organism as determined by heredity and environment;
it originates and develops through the functional interaction of the
four main sectors into which these behavior patterns are organized the
cognitive sector (intellegence), the conative sector (character) and
affective sector (temperament) and the somative sector (constitution)”
(Kepribadian adalah jumlah total bentuk tingkah laku yang actual atau
potensial pada organisme sebagai suatu tingkah laku individu, baik itu
yang tampil maupun yang berbentuk potensi, dipengaruhi hereditas
dan lingkungan atau hasil belajar dan berkembang melalui inteksi
fungsional antara aspek-aspek pembentuknnya, yaitu aspek kognitif,
afektif, konatif, dan somatik).?°
Marilah kita lihat beberapa makna dari rumusan kepribadian menurut

Allport dalam Nana Syaodih Sukmadinata sebagai berikut :*

1) Kepribadian merupakan suatu organisasi
Pengertian organisasi menunjukkan kepada suatu kondisi atau
keadaan yang kompleks, mengandung banyak aspek, banyak hal
yang harus diorganisasi. Organisasi juga punya banyak makna,

bahwa sesuatu yang diorganisasi itu memiliki sesuatu cara atau

29 Rafy Sapuri, Psikologi Islam: Tuntunan Jiwa Manusia Modern, (Jakarta :Rajawali Pers, 2009), hal.150-151
30 Nana Saodih Sukmandinata, op. cit., hal. 138-139
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2)

3)

sistem pengaturan, yang menunjukkan sesuatu pola hubungan
fungsional. Di dalam organisasi kepribadian cara pengaturan atau
pola hubungan tersebut adalah cara dan pola tingkah laku.
Keseluruhan pola tingkah laku individu membentuk satu aturan atau
sistem tertentu yang harmonis.

Kepribadian bersifat dinamis

Kepribadian individu bukan sesuatu yang statis, menetap, tidak
berubah, tetapi kepribadian terasebut berkembang secara dinamis.
Perkembangan manusia berbeda dengan binatang yang statis, yang
mengikuti lingkaran tertutup, perkembangan manusia dinamis
membentuk suatu lingkaran terbuka atau spiral. Meskipun pola-pola
umumnya sama tetapi selalu terbuka kesempatan untuk pola-pola
khusus baru. Dinamika kepribadian individu ini , bukan saja
dilatarbelakangi oleh potensi-potensi yang dimilikinya, tetapi sebagai
makhluk sosial manusia selalu berinteraksi dengan lingkungannya,
dengan manusia lain. Lingkungan manusia juga selalu berada dalam
perubahan dan perkembangan.

Kepribadian meliputi aspek jasmaniah dan ruhaniah

Kepribadian adalah suatu sistem psikofisik, yaitu suatu kesatuan
antara aspek-aspek fisik dengan psikis. Kepribadian bukan hanya
terdiri atas aspek fisik, juga bukan hanya terdiri atas aspek psikis,

tetapi keduanya membentuk satu kesatuan.
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4) Kepribadian individu selalu dalam penyesuaian diri yang unik
dengan lingkungannya.
Kepribadian individu bukan sesuatu yang berdiri sendiri, lepas dari
lingkungannya, tetapi selalu dalam interaksi dan penyesuaian diri
dengan lingkungannya. la adalah bagian dari lingkungannya dan
berkembang bersama-sama dengan lingkungannya. Interaksi atau
penyesuaian diri dengan lingkungannya bersifat unik, berbeda

dengan antara seorang individu dengan individu lainnya.

Kepribadian guru akan menentukan bagi keberkesanan guru dalam
melaksanakan tugasnya, kepribadian guru, terlebih guru pendidikan agama
Islam, tidak hanya menjadi dasar bagi guru untuk berprilaku, tetapi juga akan
menjadi model keteladanan bagi para siswanya dalam perkembangannya.
Oleh karena itu, kepribadian guru perlu dibina dan dikembangkan dengan
sebaik-baiknya.

Guru-guru terlebih guru pendidikan agama Islam, diharapkan mampu
menunjukkan kualitas cirri-ciri kepribadian yang baik. Sosok kepribadian
guru yang ideal menurut Islam telah ditunjukkan pada kegururuan Rasulullah
SAW vyang bersumber dari Al-Qur’an .tentang kepribadian Rasulullah SAW

ini, Al-Qur’an surat Al-Ahzab (33) : 21 menegaskan :
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Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (Q.S. Al-Ahzab
(33):21).%

Sebagai guru pendidikan agama Islam, sudah sewajarnya apabila
keguruan  Rasulullah  SAW  diimplementasikan  dalam  praktik
pembelajaran.®2

Dalam keseluruhan proses pendidikan, khususnya pembelajaran di
sekolah dan madrasah, guru memegang peran utama dan amat penting.
Perilaku guru dalam pendidikan dan belajar akan memberikan pengaruh
dan corak yang kuat bagi pembinaan perilaku dan kepribadian anak
didiknya. Oleh karena itu, perilaku guru hendaknya dapat dikembangkan
sedemikian rupa sehingga dapat memberikan pengaruh yang baik kepada
anak didiknya.

Perasaan dan emosi guru yang mempunyai kepribadian terpadu

tampak stabil , optimis, dan menyenangkan. la dapat memikat hati anak

31 Dep. Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, hal. 421

%2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2006),

hal.170
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didiknya, karena setiap anak merasa diterima dan di sayangi oleh guru.
Betapapun sikap dan tingkah lakunya.®®

Tingkah laku atau moral guru pada umumnya merupakan penampilan
lain dari kepribadiannya. Bagi anak didik yang masih kecil, guru adalah
contoh teladan yang sangat penting dalam pertumbuhannya, guru adalah
orang pertama setelah orang tua, yang mempengaruhi pembinaan
kepribadian anak didik. Jika akhlak guru tidak baik, pada umumnya akhlak
anak didikakan rusak olehnya, karena anak mudah terpengaruh oleh orang
yang dikaguminya. Atau dapat juga menyebabkan anak didik gelisah,
cemas, dan terganggu jiwa karena ia menemukan contoh yang berbeda atau
berlawanan dengan contoh yang selama ini didapatnya di rumah dari orang

tuanya.®*

. Kompetensi kepribadian guru

Kompetensi kepribadian di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahaun 2005, pada pasal 28, ayat 3 ialah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik,
dan berakhlak mulia.®®

Menurut Samani Muklas , dalam Fachruddin Saudagar ; Ali Idrus,

secara rinci kompetensi kepribadian mencakup hal-hal berikut: berakhlak

33 Zakiah Darajat,Kepibadian Guru. (Jakarta: Bulan Bintang, 2005), cet ke-4, hal.10

341bid, hal. 11

35 peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, Tentang Standar Nasional Pendidikan.
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mulia, arif dan bijaksana, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, jujur,
menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, secara objektif
mengevaluasi kinerja sendiri, siap mengembangkan diri secara mandiri dan
berkelanjutan.®
Kompetensi kepribadian, vyaitu kemampuan kepribadian yang
berakhlak mulia, mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana, menjadi teladan,
mengevaluasi kinerja sendiri, mengembangkan diri, dan religius.*’
a. Berakhlak mulia
Akhlak mulia atau akhlaqul karimah berarti tingkah laku yang terpuji
yang merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada Allah.
Akhlak yang baik di sebut juga dengan akhlak mahmudah. Al
Ghazali sebagaimana di kutip oleh Yatimin Abdullah dalam bukunya
“Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran” menerangkan bentuk
keutamaan akhlak mahmudah yang dimiliki seseorang misalnya
sabar, benar, dan tawakkal, itu dinyatakan sebagai gerak jiwa dan
gambaran batin seseorang yang secara tidak langsung menjadi

akhlaknya.® Al-Ghazali memandang bahwa orang yang dekat

% Fachruddin Saudagar dan Ali Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta :Gaung Pesada Press,
2011), hal. 41

37 Jejen Musfah, op. cit., hal. 43
3 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jakarta : Amzah, 2007), hal. 40
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dengan Allah adalah orang yang mendekati ajaran-ajaran Rasulullah

yang memiliki akhlak sempurna.

Al-Ghazali sebagaimana di kutip oleh Yatimin Abdullah dalam

bukunya “Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Quran” menerangkan

adanya empat pokok keutamaan akhlak yang baik, yaitu sebagai

berikut :3°

1)

2)

3)

Mencari hikmah. Hikmah ialah keutamaan yang lebih baik.
la memandang bentuk hikmah yang harus dimiliki seseorang,
yaitu jika berusaha untuk mencapai kebenaran dan ingin
terlepas dari semua kesalahan dari semua hal.

Bersikap berani. Berani berarti sikap yang dapat
menegndalikan kekuatan amarahnya dengan akal untuk maju.
Orang yang memiliki akhlak baik biasanya pemberani, dapat
menimbulkan sifat-sifat yang mulia, suka menolong, cerdas,
dapat mengendalikan jiwanya, suka menerima saran dan
kritik orang lain, penyantun, memiliki perasaan kasih dan
cinta.

Bersuci diri. Suci berarti mancapai fitrah, yaitu sifat yang
dapat mengendalikan syahwatnya dengan akal dan agama.

Orang yang memiliki sifat fitrah dapat menimbulkan sifat-

% 1bid.,hal. 40-41
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sifat pemurah, pemalu, sabar, toleransi, sederhana, suka
menolong, cerdik, dan tidak rakus. Fitrah merupakan suatu
potensi yang diberikan Allah, di bawa manusia sejak lahir
yang menurut tabiatnya cenderung kepada kebaikan dan
mendorong manusia untuk lebih baik.

4) Berlaku adil. Adil, yaitu seseorang yang dapat membagi dan
memberi haknya sesuai dengan fitrahnya, atau seseorang
mampu menahan kemarahannya dan nafsu syahwatnya.

b. Mantap, stabil, dan dewasa

Kepribadian yang matang (mantap) diperlukan oleh orang yang
mengharapkan kepribadiannya dihormati dan dihargai oleh manusia,
terlebih seorang guru dan teladan generasi muda. Orang-orang yang
tidak matang kepribadiannya, prilaku mereka mengisyaratkan adanya
kekurangan pada akal dan sifat kejantanan yang sempurna, serta
hilangnya kehormatan ilmu. Orang yang kondisinya seperti ini
membuat murid-murid mencemooh dan melecehkannya.*

Menurut Husain dan Ashraf sebagaimana dikutip oleh Jejen

Musfah “ Jika disepakati bahwa pendidikan bukan hanya melatih
manusia untuk hidup, maka karakter guru merupakan hal yang sangat

penting .”itu sebabnya menurutnya meskipun murid pulang ke rumah

40 Muhammad Abdullah Ad-Duweisy, Menjadi Guru Yang Sukses dan Berpengaruh, (Surabaya: Penerbit
Elba, 2006), hal. 69.
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meninggalkan sekolah atau kampus guru mereka, kenangan tentang
kepribadian yang agung di mana mereka pernah berinteraksi dalam
masa tertentu dalam hidup mereka.*!

Sikap yang mantap, stabil dan bijaksana tergambar mempunyai
indikator sebagai berikut :bertindak sesuai dengan norma hukum,
bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga sebagai guru, dan
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma,
menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik,
memiliki etos kerja sebagai guru.

Guru sebagai pribadi, pendidik, pengajar dan pembimbing,
dituntut memiliki kematangan atau kedewasaan pribadi, serta
kesehatan jasmani dan rohani.*? Minimal ada tiga ciri kedewasaan :
1) Orang yang telah dewasa telah memililki tujuan dan pedoman

hidup (philosophy of life), yaitu sekumpulan nilai yang ia yakini

kebenarannya dan menjadi pegangan dan pedoman hidupnya.

Seorang yang telah dewasa tidak mudah terombang-ambing

karena telah punya tujuan yang jelas, kemana akan pergi, dan

dengan cara mana ia mencapainya.

41 Jejen Musfah, op. cit., hal. 45

“21bid., hal. 254-255
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2) Orang dewasa adalah orang yang mempu melihat segala sesuatu
secara objektif. Tidak banyak dipengaruhi oleh subjektivitas
dirinya. Mampu melihat dirinya dan orang lain secara objektif,
melihat keleihan dan kekurangan dirinya dna orang lain, lebih
dari itu i@ mampu bertindak sesuai dengan hasil
penglihatantersebut.

3) Orang dewasa adalah orang yang telahbertanggung jawab.
Orang dewasa adalah orang yang telah memiliki kemerdekaan ,
kebebasan, tetapi disisi lain dari kebebasan adalah tanggung
jawab. Dia bebas menentukan arah hidupnya, perbuatannya,
tetapi setelah berbuat ia dituntut tanggung jawab. Guru harus
terdiri atas orang-orang yang bisa bertanggung jawab atas segala
perbuatannya.

c. Arif dan bijaksana
Kepribadian yang arif dari seorang guru, ditampilkan melaui
tindakannya yang berdasarkan pada kemanfaatan peserta didik,
sekolah dan masyarakat, ia pun harus bisa menunjukkan
keterbukaan dalam berpikir dan bertindak terhadap peserta didik.

Guru pun haruslah mempunyai kepribadian yang bijak.
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d. Menjadi teladan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, bahwa
teladan yaitu perbuatan atau barang yang patut ditiru dan dicontoh.*®
Keteladanan merupakan salah satu metode pendidikan yang
diterapkan Rasulullah dan paling banyak pengaruhnya terhadap
keberhasilan menyampaikan misi dakwahnya. Ahli pendidikan
banyak yang berpendapat bahwa pendidikan dengan teladan
merupakan metode yang paling berhasil guna. Abdullah Ulwan
misalnya sebagaimana dikutip oleh Hery Noer Aly mengatakan
bahwa pendidik akan merasa mudah mengkomunikasikan pesannya
secara lisan. Namun anak akan merasa kesulitan dalam memahami
pesan itu apabila pendidiknya tidak memberi contoh tentang pesan
yang isampaikannya.** Hal ini disebabkankarena secara psikologis
anak adalah seorang peniru yang ulung. Murid-murid cenderung
meneladani gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh identifikasi

dalam segala hal.

4 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan: Teoritis dan Praktis, (Bandung :PT. Remaja Rosda Karya, 1995),

cet. Ke-8, hal. 138

4 Hery Noer Aly, IImu Pendidikan Islam, Logos Wacana Mulia, Jakarta, Cet. I, 1999, hal.178.
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la pun memberikan definisi bahwa pendidikan dengan teladan
berarti pendidikan dengan memberikan contoh, baik hanya tingkah
laku, sifat, cara berpikir, dan sebagainya.*®
Pada dasarnya, kebutuhan manusia akan figur teladan bersumber
dari kecenderungan meniru yang sudah menjadi karakter manusia.
Peniruan bersumber dari kondisi mental seseorang yang senantiasa
merasa bahwa dirinya berada dalam perasaan yang sama dengan
kelompok lain (empati) sehingga dalam peniruan ini, anak-anak
cenderung meniru orang dewasa, kaum lemah cenderung meniru kaum
kuat, serta bawahan meniru atasannya.*°
Pola pengaruh keteladanan berpindah kepada peniru melalui
berbagai bentuk, dan bentuk yang paling penting adalah :*’
1) Pemberian pengaruh secara spontan
Pengaruh yang tersirat dari sebuah keteladanan akan
menentukan sejauhmana seseorang memiliki sifat yang mampu
mendorong orang lain untuk meniru dirinya, baik dalam

keunggulan ilmu pengetahuan,kepemimpinan, atau ketulusan.

% 1bid, hal.95

4 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah Sekolah dan Masyarakat, (Jakarta : Gema Insani,

1995), hal. 263

47 1bid, hal. 266-267
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Dalam kondisi yang demikian, pengaruh keteladanan itu terjadi
secara spontan dan tidak disengaja.

2) Pemberian pengaruh secara sengaja
Pemberian pengaruh melalui keteladanan bisa juga dilakukan
secara sengaja. Misalnya, seorang pendidik menyampaikan
model bacaan yang diikuti oleh anak didik, seorang imam
membaguskan shalatnya untuk mengajarkan shalat yang
sempurna, ketika berjihad seorang panglima tampil di depan
barisan untuk meyebarkan ruh keberanian, pengorbanan, dan
tampil ke garis depan di dalam diri para tentara. Dalam hal ini
Rasulullah SAW telah memberikan teladan langsung kepada
para sahabat sehingga mereka telah banyak mempelajari
masalah keagamaan sesuai dengan perimintaan Rasulullah agar
mereka meneladani beliau sebagaimana dijelaskan dalam

sabdanya :

oﬂ}o/

(ool ol ngLs v

Artinya : “Shalatlah sebagaimana kamu melihat aku shalat. “ (HR.
Bukhari).
Di dalam hal pendidikan Islam ini, Al Ghazali mewajibkan kepada

para pendidik Islam harus memiliki adab yang baik, karena anak-anak
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didiknya selalu melihat pendidiknya sebagai contoh yang harus
diikutinya. Hal ini harus diinsafi oleh pendidik. Mata para anak didik
selalu tertuju kepadanya dan telinganya selalu mendengarkan
tentangnya.*®

Jadi keteladanan guru agama Islam adalah hal-hal yang dapat ditiru
atau dicontoh dari orang yang berilmu atau memberi pelajaran tentang
materi pendidikan agama Islam, baik dalam bentuk tingkah laku, sifat
dan ucapan, yang kemudian dipraktikannya sesuai dengan apa yang
dilihat.

Dari cakupan kompetensi kepribadian diatas, dapat dijabarkan berbagai
indikator, yakni seorang pendidik dalam dirinya harus melekat sifat, sikap,
dan prilaku yang antara lain :*°

1) Merasa senang dan bangga terhadap pekerjaannya sebagai pendidik.

2) Selalu konsisten dan komitmen terhadap perkataan dan perbuatannya.

3) Amanah dan bertanggungjawab dalam menerima tugas dan

kepercayaan yang diberikan kepadanya.

4) Selalu siap menerima kritik dan saran dari siapapun berkaitan dengan

pekerjaannya.

4 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta :Bumi Aksara, 2009), cet Ke-5, hal. 170
49 A, Fatah Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam, (Malang :UIN Malang Press, 2008). hal. 77-78
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5) Selalu berkata benar terhadap siapa saja termasuk kepada peserta
didiknya.

6) Jujur, adil, dan demokratis dalam melaksanakan pembelajaran dengan
peserta didiknya.

7) Menghargai dan menghormati pendapat orang lain, termasuk dengan
peserta didiknya.

8) Selalu menjunjung tinggi aturan dan norma yang berlaku di masyarakat.

9) Bekerja dengan semangat yang tinggi.

10) Disiplin dalam mengerjakan tugas sehari-hari.

11) Selalu memberikan contoh yang dapat diteladani dan ditiru oleh siapa
saja, terutama bagi peserta didiknya.

12) Berpenampilan yang sederhana (bersih, rapihan sopan).

13) Memiliki ketenangan batin tersendiri meskipun dengan gaji yang
minim.

14) Memiliki sikap yang sabar dalam menjalankan tugas mendidik.

15) Taat dalam menjalankan ajaran agama Islam.

16) Tunduk dan patuh terhadap aturan yang dibuat oleh pemerintah dan
yang berlaku dimasyarakat.

17) Selalu menunjukkan sikap yang dewasa dalam segala hal.

18) Memiliki sikap arif dan bijaksana terhadap masalah yang muncul di

lingkungan pekerjaan.
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19) Tidak merasa berat apabila diminta membuat, mengerjakan, dan
menyelesaikan tugasnya.

20) Selalu berusaha keras untuk meningkatkan prestasi kerja agar lebih
baik.

21) Selalu akomodatif dalam menjalin kerjasama dengan siapapun demi
kelancaran dan kesuksesan tugasnya.

22) Memiliki perasaan puas dengan pekerjaan mengajar dan mendidik
peserta didiknya.

23) Selalu melakukan tindakan dengan menggunakan pertimbangan yang
matang.

24) Mandiri dalam melaksanakan tugasnya.

25) Selalu peduli dan renponsif terhadap berbagai peristiwa aktual yang
terjadi di masyarkat.

26) Berusaha untuk kreatif dan inovatif dalam melaksanakan proses

pembelajaran.

Dari beberapa pengertian seperti tersebut di atas maka yang dimaksud

dengan kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan
tingkah laku pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur
sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. Hal ini dengan sendirinya
berkaitan dengan falsafah hidup yang mengharapkan guru menjadi model

manusia yang memiliki nilai-nilai luhur. Di Indonesia sikap Pribadi yang dijiwai
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oleh filsafat Pancasila yang mengagungkan budaya bangsanya yang rela
berkorban bagi kelestarian bangsa dan negaranya termasuk dalam kompetensi
kepribadian guru. Dengan demikian pemahaman terhadap kompetensi guru harus
dimaknai sebagai suatu wujud sosok manusia yang utuh.
4. Pembinaan Character Building Berbasis Pendidikan Nilai-Nilai Islami
Dalam rangka membentuk karakter melalui pendidikan Islam, ada tiga
komponen sebagai dasar pembelajarannya.
Pertama, akidah: tauhid dan iman merupakan unsur materinya. Tidak
banyak kendala yang dihadapi dalam pengajaran materi tauhid karena
tidak ada perbedaan mengenai tauhid dalam umat Islam.
Kedua, ibadah: berisi materi mengenai tata pelaksanaan ibadah ritual.
Pada materi ini, seorang guru memerlukan Kkebijaksanaan dalam
memberikan materi yang sifatnya khilafiyah dalam hal-hal ibadah.
Ketiga, akhlak: menekankan tata cara hubungan antara manusia dengan
manusia lain, dengan Tuhan dan dengan alam. Materinya menekankan
pada aspek pengalaman dan perilaku sehari-hari.>°
Berdasarkan uraian di atas maka tak salah jika ada yang menyatakan
bahwa character building melalui PAI sangat berkaitan erat dengan misi
pendidikan Nabi Muhammad Saw yang diutus Tuhan di muka bumi untuk

menyempurnakan akhlak atau karakter umatnya. Karena akhlak merupakan

%0 Ngainun Naim, Character Building..., hal. 88.
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bagian penting dalam kehidupan seorang Muslim. Lagi pula, misi dakwah
nabi sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu mempertinggi nilai-nilai
akhlak hingga mencapai tingkat akhlak mulia. Faktor kemuliaan akhlak dalam
pendidikan Islam dinilai sebagai faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
pendidikan, yang menurut pandangan Islam berfungsi menyiapkan manusia-
manusia yang mampu menata kehidupan yang sejahtera di dunia dan
akhirat.>
Mengenai akhlak, Ardani memperkenalkan dua macam akhlak dalam
pendidikan Islam:
Pertama, akhlak al-karimah (akhlak mulia), yang mencakup tiga hal: (1).
Akhlak kepada Allah; merupakan sebuah pengakuan dan kesadaran
bahwa tiada Tuhan selain Allah. (2). Akhlak kepada diri sendiri; hal ini
dapat diartikan menghargai, menyayangi, dan menjaga diri sendiri
dengan sebaik-baiknya karena sadar bahwa dirinya itu sebagai ciptaan
Allah yang harus dipertanggungjawabkan dengan sebaik-baiknya.
Misalnya, menghindari minuman keras, menjaga kesucian jiwa, hidup
sederhana serta jujur dan menghindari sifat tercela. (3). Akhlak kepada

sesama manusia; sebagai makhluk sosial, manusia banyak bergantung

51 J. Donald Walter, Education for Life: Mempersiapkan Anak-anak agar Menjadi Cerdas dan Berkepribadian
Baik, serta Berani Menghadapi Tantangan Hidup (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), hal. 70.
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dengan orang lain. la perlu bekerjasama dan tolong-menolong dengan
orang lain.>

Kedua, akhlak al-mazmumah (akhlak tercela), adalah sebagai lawan
dari akhlak yang baik tersebut di atas. Berdasarkan petunjuk
Islamdijumpai berbagai macam akhlak yang tercela, seperti berbohong,
takabur (sombong), iri dan bakhil.®® Dengan demikian, bila akhlak
disamakan dengan pengertian budi pekerti maka budi pekerti pun juga
dibagi dua macam, yakni budi pekerti yang mulia dan budi pekerti
yang tercela.

Berdasarkan hal di atas maka character building dalam pendidikan Islam,
selalu disandarkan kepada Nabi Muhammad Saw sebagai pribadi yang
mempunyai akhlak agung. Sebagaimana firman Allah, “Wa innaka la alaa
khulugin adziim; Dan sungguh engkau ini benar-benar di atas akhlak yang
agung”.>* Akhlak yang agung dalam diri Rasulullah secara ringkas terbagi
menjadi empat sifat yang terangkum dalam kata “STAF” (Shiddig, Tabligh,

Amanah, Fathanah) yang harus dilakukan para guru sebagai pewaris para

52 Imam Tholkhah (ed.), Buku Pengayaan Guru PAI: Pendidikan Kewarganegaraan, Budaya dan Agama
(Jakarta: Kemenag RI, 2011), hal. 39-40.

53 Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam & Pendidikan Islam: Tinjauan Epistemologi dan Isi Materi”, dalam
Jurnal Eksis, Vol. 8, No. 1, Maret 2012, hal. 2058.

54 Moh. Ardani, Akhlak Tasawuf (Jakarta: PT Mitra Cahaya Utama, 2005), hal. 49-57.
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nabi (warasatul Anbiya’) dalam membentuk karakter pada peserta didik.

Menurut Tholkhah, penjelasannya sebagai berikut:
Pertama, shiddig (jujur). Semua relasi dibangun atas dasar kejujuran.
Tanpa kejujuran, runtuhlah semua bangunan antarmanusia. Dalam
pendidikan, kejujuran mutlak dipersyaratkan. Apalah jadinya generasi
masa depan jika dididik tanpa kejujuran. Biasanya siswa adalah objek
yang sering disalahkan karena tidak jujur dalam mengerjakan ujian,
namun saat ini tak sedikit pula guru yang tidak jujur dalam mengajar.
Jujur di sekolah secara garis besar adalah memberikan ilmu tanpa
tendensi apa pun, menilai siswa dengan objektif dan benar-benar
menerima tugas sebagai pendidik dengan ikhlas.
Kedua, tabligh (komunikatif). Seorang guru harus mempresentasikan
pelajaran dengan menarik dan tepat sasaran. Guru yang pandai adalah
yang mampu menjadikan muridnya pandai. Dan untuk mencapai hal itu
dibutuhkan kesegaran ide serta metode dalam mengajar.
Ketiga, amanah (dapat dipercaya). Jika dalam dunia bisnis, istilah trust
(kepercayaan) merupakan falsafah dasar dalam melakukan transaksi
bisnis maka dalam dunia pendidikan, trust tersebut juga wajib diterapkan
Sekolah merupakan institusi yang dipercaya orang tua/wali siswa untuk
mendidik putra-putri mereka menjadi anak yang berpengetahuan dan
berakhlak. Amanah dalam dunia ilmiah bisa dimaknai dalam kerangka

validitas keilmuwan.
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Keempat, fathonah (cerdas). Sifat ini menjadi syarat mutlak yang harus
dimiliki oleh seorang guru. Cerdas secara intelektual dan cakap secara
emosional diperlukan untuk mendidik siswa menjadi pribadi yang
berkarakter.>®

Dalam konsep Islam, character building dapat diarahkan sebagai landasan

pembangunan masyarakat sehingga akan menjadikan anak didik mampu
bersikap inklusif (terbuka) dan menjunjung tinggi nilai demokrasi, toleransi

dan semacamnya. Mengenai hal itu, ada lima prinsip yang harus diperhatikan:

Pertama, ta’awun (tolong-menolong). Dengan prinsip ini akan terjadi
saling membantu di antara anggota masyarakat. Dalam lingkungan
pendidikan, ta’awun diterapkan di antara siswa dengan cara belajar
bersama. Tolong-menolong merupakan salah satu kebutuhan mendasar
dari sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam masyarakat.

Kedua, tasamuh (toleransi). Prinsip inilah yang saat ini sangat dibutuhkan
masyarakat Indonesia. Tasamuh atau sikap tenggang rasa dapat
memelihara kerukunan hidup dan kerjasama yang baik dalam kehidupan
bermasyarakat. Sikap toleran berfungsi sebagai alat penertib keamanan
sosial dalam interaksi di masyarakat.

Ketiga, fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam kebaikan). Sikap

mental ini akan mendorong semua unsur dalam masyarakat untuk

% |bid., hal. 57-58.
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bekerjasama secara profesional dan proporsional tanpa mengganggu
urusan dan prestasi yang dicapai orang lain. Dalam pendidikan, sikap ini
merupakan sikap pertama yang harus ditanamkan kepada siswa.
Keempat, syura (musyawarah). Prinsip ini merupakan perwujudan
demokrasi dalam Islam. Dalam dunia pendidikan, prinsip ini adalah jalan
bagi semua pihak untuk ikut terlibat dalam merancang, menjalankan dan
mengevaluasi proses pendidikan. Masyarakat tidak bisa lepas tangan
dengan memasrahkan urusan kebijakan pendidikan kepada pemerintah.
Kelima, tawashau bil hag, tawashau bis shabr (saling menasihati dalam
kebenaran dan kesabaran). Prinsip kelima ini boleh dibilang adalah yang
paling bijaksana karena semua pihak bisa duduk setara untuk saling
mengoreksi tanpa menyalahkan dan mencari solusi atas permasalahan
yang dihadapi.

Di sisi lain, character building melalui pendidikan agama Islam yang
diarahkan pada tiga kecerdasan, yaitu 1Q-EQ-SQ akan mampu menjadikan
anak didik berkarakter secara luas. Mengingat bahwa ketiga macam
kecerdasan itu adalah salah satu anugerah terbesar dari Allah Swt kepada
manusia dan dijadikan-Nya sebagai salah satu kelebihan manusia
dibandingkan dengan makhluk lainnya. Dengan ketiga kecerdasan tersebut,
manusia akan dapat terus-menerus mempertahankan dan meningkatkan
kualitas hidup melalui proses berpikir dan belajar sepanjang hayat (long life

education). Dan dengan ketiga kecerdasan itu pula, manusia akan bisa
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menjadi manusia yang sempurna (insan kamil). Adapun mengenai ketiga

kecerdasan tersebut bisa dijelaskan sebagaimana berikut:
Pertama, kecerdasan intelektual (1Q) adalah kemampuan intelektual,
analisa, logika dan rasio.>® Ciri-ciri perilaku kecakapan intelektual (1Q)
diantaranya adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah yang
terjadi dalam kehidupan, kemampuan untuk menghasilkan persoalan-
persoalan baru untuk diselesaikan dan kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang akan memunculkan penghargaan dalam budaya seorang
individu.>’
Senada dengan Zohar dan Marshall yang menyatakan bahwa 1Q
menghasilkan cara berpikir yang berguna untuk menyelesaikan
persoalan-persoalan rasional atau tujuan-tujuan yang sudah jelas. la
bersifat logis dan rasional, “jika saya melakukan ini, akibatnya begini”.*
Kedua, kecerdasan emosional (EQ) adalah merujuk pada kemampuan
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, kemampuan memotivasi

diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri

sendiri dalam hubungan dengan orang lain.>® Walters berpendapat bahwa

% Ericson Damanik, “Pengertian IQ, EQ, dan SQ”, dalam http://sondix.blogspot.com /2004/01/pengertian-iq-eq-
dan-sq.html., diakses tanggal 5 April 2014.

57 Pandugo, Sapto, “Apa itu kecerdasan IQ-EQ-SQ-CQ-dan AQ?” dalam
http://tricklik.blogspot.com/2013/03/apa-itu-kecerdasan-ig-eg-sg-cq-dan-aq.html., diakses pada 5

8 Danah Zohar & lan Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan
Holistik untuk Memaknai Kehidupan, terj. Rahmani Astuti, dkk. (Bandung: Penerbit Mizan, 2001), h. 41.

59 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional: Mengapa EQ Lebih Penting daripada 1Q, terj. T. Hermaya (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 1997), h. 58-59.
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hanya dengan perasaan batin yang tenang, seseorang mampu mengetahui
secara pasti arah yang harus diambil. Mereka yang mengarahkan hidup
mereka dari tataran perasaan yang lebih dalam ini mencapai tingkat-
tingkat keberhasilan yang tak pernah dicapai oleh orang-orang yang
membatasi pencarian mereka akan jawaban-jawaban terhadap
penggunaan akal budi.31 Menurut Arifin, seorang dikatakan memiliki
kematangan emosi apabila ia mempunyai kesadaran diri, pengendalian
diri, motivasi, empati; dan keterampilan sosial.®°
Di samping itu, Gardner membagi kecerdasan emosional (EQ) atas dua
kecakapan:
Pertama, intrapersonal intelligence (kecakapan mengenali perasaan diri
sendiri) yang terdiri dari; [a]. kesadaran diri, meliputi: keadaan emosi
diri, penilaian pribadi, percaya diri; [b]. pengaturan diri, meliputi;
pengendalian diri, dapat dipercaya, waspada adaptif, inovatif; [c].

motivasi, meliputi; dorongan berprestasi, komitmen, inisiatif, optimis.

Kedua, interpersonal intelligence (kecakapan mengenai perasaan dengan
orang lain) yang terdiri dari; [a]. empati, meliputi; memahami orang lain,
pelayanan, mengembangkan orang lain, mengatasi keragaman dan

kesadaran politis; [b]. keterampilan sosial, meliputi; pengaruh,

60 J. Donald Walter, Education for Life..., h. 111.

55



komunikasi, kepemimpinan, katalisator perubahan, manajemen konflik,
pengikat jaringan, kolaborasi dan koperasi serta kerja tim.5!

Ketiga, kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang bertumpu pada
bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego dan
jiwa sadar. Hal utama dalam kecerdasan spiritual adalah pengenalan akan
kesejatian diri manusia. Kesadaran spiritualitas bukan sebatas ajaran
teologis. Dengan kata lain, kecerdasan spiritual itu sesungguhnya
mengarahkan manusia pada pencarian hakikat kemanusiaannya. Hakikat
manusia dapat ditemukan dalam perjumpaan dengan apa pun. Misalnya,
saat berkomunikasi pada saat shalat. Oleh karena itu, ada yang
berpandangan bahwa SQ adalah kecerdasan manusia yang berhubungan
dengan Tuhan.®? Menurut Samani, SQ merupakan pemandu 1Q dan EQ,
yakni memandu bagaimana 1Q dan EQ dikembangkan dan
diimplementasikan dalam sebuah kehidupan.®® Sehingga dengan
demikian, Luneto menyatakan bahwa SQ merupakan kecerdasan tertinggi

dalam diri manusia.®

61 MIF Baihaqi, “Pertautan 1Q, EQ, SQ: Intelektual, Emosional, Spiritual” dalam Makalah disajikan pada
Seminar & Pelatihan Guru-guru SD/MI, SMP/Mts, SMA/MA se Jawa Barat, di Sumedang, pada Minggu 20
April 2008, hal. 3.

82 1bid., hal. 4.

83 Muchlas Samani, Menggagas Pendidikan Bermakna: Integrasi Life Skill-KBK-CTL-MBS, (Surabaya: Penerbit
SIC, 2007), hal. 91.

64 Buhari Luneto, “Pendidikan Karakter Berbasis 1Q, EQ, SQ”, dalam Jurnal Irfani, Vol. 10, No. 1, Juni 2014,
hal. 131.
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Hal demikian mula-mula bertumpu pada temuan ilmiah yang digagas
Danah Zohar dan lan Marshall ditambah riset yang dilakukan oleh Michaeel
Persinger pada tahun 1990-an, serta riset yang dikembangkan oleh V.S.
Ramachandran pada tahun 1997 tentang adanya “God Spot” dalam otak
manusia sebagai pusat spiritual (spiritual centre). Begitu pula hasil riset yang
dilakukan oleh Wolf Singer menunjukkan adanya proses syaraf dalam otak
manusia yang terkonsentrasi pada usaha mempersatukan dan memberi makna
dalam pengalaman hidup kita. Suatu jaringan yang secara literal mengikat
pengalaman kita secara bersama untuk hidup lebih bermakna. Pada “God
Spot” inilah sebenarnya terdapat fitrah manusia yang terdalam. Kajian tentang
”God Spot” inilah pada gilirannya melahirkan konsep kecerdasan spiritual,
yakni suatu kemampuan manusia yang berkenaan dengan usaha memberikan
penghayatan bagaimana agar hidup ini lebih bermakna.®® Selanjutnya, dalam
“God Spot” inilah yang menurut Agustian terdapat suara-suara hati yang
bersumber dari percikan sifat-sifat llahi dan merupakan kesadaran dasar

manusia yang disebut proton kesadaran.®®

85 MIF Baihagqi, “Pertautan IQ, EQ, SQ..., hal. 4.
% Ary Ginanjar Agustian, ESQ POWER: Sebuah Inner Journey melalui Al-lhsan (Jakarta: Penerbit Arga, 2004),

hal. 141.
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Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan aspek terpenting untuk dimiliki oleh setiap umat
manusia. Karena dengan pendidikan dapat menciptakan perubahan sikap yang
baik pada diri seseorang.pendidikan bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manusia yang seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT., dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan. Dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan adalah menciptakan
generasi bangsa yang tidak hanya pandai dalam hal akademis tetapi pandai dalam
hal mental/spiritual berupa perilaku atau karakter yang baik.

Karakter merupakan hasil dari pendidikan, latihan, pembinaan, perjuangan
keras, dan sungguh-sungguh. Pada kenyataan dilapangan, usaha-usaha pembinaan
character building melalui berbagai macam metode terus dikembangkan. Ini
menunjukkan bahwa karakter memang perlu dibina, dan pembinaan ini ternyata
membawa hasil berupa terbentuknya pribadi-pribadi muslim yang berakhlak
mulia, taat kepada Allah SWT., dan rasulnya, hormat kepada orang tua, sayang
kepada sesama makhluk Allah SWT., dan sebagainya.

Seorang guru sebagai pembimbing diharapkan dapat memberikan bantuan
kepada siswa dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Peranan ini termasuk ke
dalam aspek pendidik sebab tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan,
melainkan juga mendidik untuk mengalihkan nilai-nilai kehidupan. Hal tersebut
menjelaskan bahwa tujuan pendidikan adalah sikap yang mengubah tingkah laku

peserta didik menjadi lebih baik.
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Guru sebagai tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar, memiliki
karakteristik kepribadian yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari sosok
seorang guru akan memberikan teladan yang baik terhadap anak didik maupun
masyarakatnya, sehingga guru akan tampil sebagai sosok yang patut “digugu”
(ditaati nasehat/ucapan/perintahnya) dan “ditiru” (dicontoh sikap dan perilakunya).
Kepribadian guru merupakan faktor terpenting bagi keberhasilan belajar anak
didik.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar
Nasional Pendidikan dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
kepribadian adalah kemampuan personal yang mencerminkan kepribadian (1)
mantap dan stabil yang memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norma
hukum, norma sosial, dan etika yang berlaku, dan bangga sebagai guru; (2)
dewasa, yang berarti mempunyai kemandirian untuk bertindak sebagai pendidik
dan memiliki etos kerja sebagai guru; (3) arif dan bijaksana, yaitu perilaku yang
menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak, menampilkan tindakan
yang didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan masyarakat; (4)
berwibawa, yaitu perilaku guru yang disegani sehingga berpengaruh positif
terhadap peserta didik; dan (5) memiliki akhlak mulia dan memiliki perilaku yang
dapat diteladani oleh peserta didik, bertindak sesuai norma religious, jujur, ikhlas,

dan suka menolong.
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Dengan ini peneliti beranggapan bahwa kompetensi kepribadian guru khusus
(guru agama Islam dan guru PKn) dengan guru umum mempunyai perbedaan
(compare) dalam pembentukan karakter (character building). Karena guru
mempunyai andil dalam mempengaruhi siswa, ketika seorang guru mempunyai
kompetensi kepribadian yang baik maka peserta didik pun akan dengan mudah
menerima apa yang disampaikannya baik berupa perkataan mapun perbuatan.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan tinjauan teoritis yang dikemukakan diatas, maka untuk menguji
apakah ada komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru
PKn dengan guru umum, maka diperlukan hipotesa sebagai berikut :

Ha : terdapat komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan

guru PKn dengan guru umum.

Ho : tidak terdapat komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama Islam

dan guru PKn dengan guru umum.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif, karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisi menggunakan statistik.

Adapun penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimen. Metode ini
digunakan oleh peneliti untuk dapat mengetahui adanya komparasi antar kompetensi
kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum dalam membina
character building yang berbasis pendidikan nilai-nilai islami di SMA Islamic Village
Tangerang, Banten.

B. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang, tempat, atau benda yang diamati dalam
rangka pembumbutan sebagai sasaran. Adapun subjek penelitia ini, adalah seluruh
guru yang ada di SMA Islamic Village Tangerang, Banten, maka subjek inilah
yang disebut dengan responden.

Penelitian ini yang berjumlah guru agama Islam dan guru PKn adalah
sebanyak 7 orang.dan jumlah guru umum adalah sebanyak 29 orang. Oleh karena
itu, teknik penentuan responden ini menggunakan type Cluster & penelitiannya

adalah populasi, karena seluruh responden kurang dari 100 orang.



b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan hal yang menjadi sasaran penelitian berupa
himpunan elemen yang dapat berupa orang, organisasi atau barang yang akan
diteliti yang menjadi pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan
data secara lebih terarah. Adapun Objek penelitian dalam ini meliputi:
1. Kompetensi Kepribadian Guru
2. Kualifikasi Guru Agama Islam dan Guru PKn dengan Guru Umum dalam
Pembinaan Character Building Berbasis Pendidikan Nilai-Nilai Islami.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini yang akan dilaksanakan peneliti yaitu di SMA Islamic Village
Tangerang, Banten. Terletak di Jalan Islamic Raya, Kelurahan Kelapa Dua,

Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang, Banten. Peneliti memilih tempat ini

sebagai lokasi penelitian karena tempat ini memiliki ciri khas karakter terhadap guru-
guru dan yang paling utama dikarenakan SMA Islamic Village ini sudah lama
melakukan kegiatan pembinaan pembangunan karakter untuk para guru disana sejak
tahun 2000 hingga sekarang. Oleh karena itu, di SMA Islamic Village Tangerang,
Banten inilah kegiatan-kegiatan penelitian akan berlangsung.
D. ldentifikasi Variabel Penelitian

Penelitian ini diambil dari variabel yang digunakan yang meliputi sampel bebas

(sampel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab bagi sampel lain) dan sampel

terikat (sampel yang dipengaruhi atau disebabkan oleh pengaruh sampel lain).
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Berdasarkan tujuan penelitian dan landasan teori yang telah dikemukanan sebelumnya,
maka sampel-sampel dalam penelitian ini adalah:
1. Sampel bebas (Sampel X1, Independent) : Kompetensi Kepribadian Guru.
2. Sampel terikat (Sampel X2, Dependent) : Kualifikasi Guru Agama Islam dan Guru
PKn dengan Guru Umum.
E. Definisi Operasional
Definisi dari sampel-sampel penelitian ini sangat penting untuk menghindari
kesalahpahaman mengenai data yang akan dikumpulkan dan untuk menghindari
ketidaksesuaian dalam menentukan alat pengumpul data. Adapun sampelnya, yaitu:
1. Kompetensi Kepribadian Guru.
2. Kualifikasi Guru Agama Islam dan Guru PKn dengan Guru Umum.
F. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup waktu yang kita tentukan. Sedangkan sampel adalah bagian dari populasi,
sebagai contoh yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu 7 atau dapat juga
diartikan sebagian wakil dari polulasi yang diteliti. Adapun yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Islamic Village Tangerang, Banten
yang berjumlah 36 orang. Namun, dalam penelitian ini peneliti tidak menggunakan
sampel penelitian, dikarenakan seluruh subjek penelitian (responden) yang diambil

adalah jumlah keseluruhan guru-guru yang berada di SMA Islamic Village Tangerang,

67 3. Margono, Metodelogi Penelitian Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2007), hal. 118-121
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Banten. Dengan hal ini, adanya pembagian subjek penelitian yaitu guru khusus (guru
agama dan guru PKN) yang berjumlah 5 orang dan guru umum yang berjumlah 26
orang.
G. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti untuk memperoleh data dalam usaha pemecahan masalah penelitian. Adapun
dalam pengumpulan data tersebut diperlukan teknik- teknik tertentu sehingga data
yang diharapkan dapat terkumpul dan benar- benar relevan dengan permasalahan yang
hendak dipecahkan. Teknik yang digunakan dalam penelitian lapangan yang secara
khusus penulis lakukan dalam upaya melangkapi data-data akurat yang terkait dengan
pembahasan dalam bab-bab selanjutnya. Adapun teknik pengumpulan data tersebut
adalah :
1. Angket atau Kuesioner
Angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian
pertanyaan mengenai suatu masalah atau bidang yang akan diteliti.%® Angket ini
diberikan kepada seluruh guru di SMA Islamic Village Tangerang, Banten
untuk mendapatkan informasi tentang komparasi antar kompetensi kepribadian
guru khusus (guru agama Islam dan guru PKn) dengan guru umum dalam
membina character building yang berbasis pendidikan nilai-nilai Islami di

SMA Islamic Village Tangerang, Banten.

8 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, hal. 76
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Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1

Kisi-kisi Instrumen

Kompetensi Kepribadian Guru

Variabe
A Dimensi Indikator No Jml
Soal |Item
Kompet
ensi 1. Keprib [ 1.1 Bertindak sesuai norma
Kepriba
dian adian hukum dan sosial
guru (X) Yang 1.2 Bangga sebagai pendidik
Mantap [ 1.3 Memiliki konsistensi dalam
Dan bertindak sesuai norma
Stabil
2. Keprib | 2.1 Menampilkan kemandirian
adian dalam bertindak.
Yang 2.2 Memiliki etos kerja
Dewasa
3. Keprib | 3.1 Bertindak yang bermanfaat
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adian
Yang

Arif

4. Keprib
adian
Yang

Berwiba

wa

5. Keprib
adian
Yang
Menjadi

Teladan

6. Pribadi

Yang

Berakhla

Kk

bagi peserta didik
3.2 Terbuka dalam berpikir dan

Bertindak

4.1 Berpengaruh positif terhadap
Siswa

4.2 Disegani siswa

5. Memiliki perilaku yang

diteladani siswa

6. Bertrindak sesuai dengan

norma agama
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‘ ‘ Mulia

H. Uji Persyaratan Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan atau alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu
skala atau instrument pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi
apabila instrument tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau memberikan hasil
ukur yang sesuai dengan maksud yang dilakukannya pengukuran tersebut.
Sedangkan tes yang memiliki validitas rendah akan menghasilkan data yang tidak
relevan dengan tujuan pengukuran.®®

Dari hasil perhitungan akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan
untuk mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu
item layak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item
yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada
taraf signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi
signifikan terhadap skor total.

Untuk melakukan uji validitas instrument ini dengan skala likert dan program

SPSS. Terdapat beberapa cara untuk mengukur sikap, diantaranya adalah self-

89 Merlita, Validitas dan Reliabilitas, http.//merlitafutriana0.blogspot.com
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report. Self report merupakan metode penilaian sikap dimana responden ditanya

secara lansung tentang keyakinan atau perasaan mereka terhadap suatu objek atau

kelas objek.

a. Skala Likert summated ratings

Merupakan teknik self report bagi pengukuran sikap dimana subjek diminta

untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka
terhadap masing-masing pernyataan. Skala likert adalah salah satu teknik
pengukuran sikap yang paling sering digunakan dalam riset pemasaran. Dalam
pembuatan skala likert, periset membuat beberapa pernyataan yang
berhubungan dengan suatu isu atau objek, lalu subjek atau responden diminta
untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuan mereka
terhadap masing-masing pernyataan.

b. Skala Semantic Differential

Merupakan salah satu teknik self report untuk pengukuran sikap dimana

subjek diminta memilih satu kata sifat atau frase dari sekelompok pasangan
kata sifat atau pasangan frase yang disediakan yang paling mampu
menggambarkan perasaan mereka terhadap suatu objek. Misalnya kita kembali
menggunakan persoalan pengukuran sikap terhadap bank. Periset perlu
membuat daftar pasangan kata sifat atau pasangan frase berkutub-dua. Skala
yang telah dibuat kemudian disebarkan pada suatu sampel responden. Setiap
responden diminta membaca seluruh frase berkutup dua dan menandai sel yang

paling mampu menggambarkan perasaannya. Responden biasanya diberi tahu
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bahwa sel-sel ujung adalah sel-sel objek paling deskriptif, sel tengah adalah sel
netral, dan sel-sel antara sebagai sel agak deskriptif serta sel cukup deskriptif.

Skala pengukuran yang digunakan oleh peneliti untuk menyatakan
tanggapan dari responden terhadap setiap pertanyaan yang diberikan adalah
dengan menggunakan Skala Likert.

Menurut Sugiyono, Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomenasosial. Dalam penelitian fenomenasosial ini telah ditetapkan secaras
pesifik oleh peneliti yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian,
dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif yang dapat berupa kata-
kata antara lain:

Tabel 3.2

Skor dalam Instrumen yang Menggunakan Skala Likert Positif (Favourable)

a. Sangat setuju (SS) : Skor 5
b. Setuju (S) : Skor 4
c. Netral (N) : Skor 3
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d. Tidak Setuju (TS) : Skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mengetahui kesalahan atau

instrument adalah teknik korelasi product moment sebagai berikut:

N N N
e e e
N Xy-( X)( T)

A ﬂ/{N X - (X F Ty (Er )

Sumber: Sudjana (2005: 72)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y

N = Jumlah subyek
X = Skor dari tiap-tiap item

Y = Jumlah dari skor item

Dengan kriteria pengujian apabila r hitung >  tabel dengan 0,05 maka alat

ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila r hitung < I tabel maka

alat ukur tersebut adalah tidak valid. Uji validitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for windows.

70



Uji Realibilitas

Uji realibilitas menunjukkan sejauh mana instrumen dapat memberikan hasil
pengukuran yang konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang-ulang.
Pengukuran reliabilitas tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus alpha

cronbach, dengan rumus:

K Y ot
1‘11:[—] l_
K-1 o2

Keterangan:

R11 : reliabilitas instrumen

K : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal
Yop . jumlah varians butir

o2 .
1 :varians total

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha adalah apabila rhitung > Itabel,

maka alat ukur tersebut reliabel dan juga sebaliknya, jika Ihitung < r'tabel maka

alat ukur tidak reliabel. Dalam penelitian ini, dilakukan uji reliabilitas dengan

menggunakan SPSS 24.0 for windows dengan model Alpha Cronbach’s yang
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diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach’s 0 sampai 1.7° Jika instrumen itu

valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai indeks 11, sebagai berikut:

1.  Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : tinggi
2. Antara 0,600 sampai dengan 0,800 : cukup
3. Antara 0,400 sampai dengan 0,600 : agak rendah
4.  Antara 0,200 sampai dengan 0,400 : rendah
5. Antara 0,000 sampai dengan 0,200 : sangat rendah.
. Uji Asumsi
Untuk melaksanakan analisis regresi linier sederhana pada uji hipotesis
memerlukan beberapa asumsi, diantaranya sampeldiambil secara acak dari
populasi yang diteliti, sampel diambil dari populasi yang berdistribusi normal
dan hubungan antar variabel dinyatakan linier.
1. Uji Normalitas
Data dari variabel penelitian diuji normalitas sebenarnya dengan
menggunakan program SPSS for windows yaitu menggunakan teknik
one-sample kolmogorov — smirnov test . Uji tersebut dimaksudkan
untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi variabel-
variabel penelitian. Kaidah yang digunakan dalam penentuan
sebenarnya adalah normal atau tidaknya adalah jika (p>0.05) maka

sebenarnya adalah normal, namun jika (p>0.05) maka sebenarnya tidak

70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), hal. 319.
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normal. Jika (p>0.05) dapat diartikan bahwa tidak ada perbedaan yang
sangat signifikan antara frekuensi teoritis dan kurva normal sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebaran untuk variabel tergantung adalah
normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas diperlukan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan
antara variabel bebas dengan variabel tergantung. Kaidah yang
digunakan dalam penentuan sebaran normal atau tidaknya adalah jika
(p<0.05) maka sebarannya dikatakan linier.

3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji perbedan antara dua atau lebih
populasi. Semua Kkarakteristik populasi dapat bervariasi antara satu
populasi dengan yang lain. Dua di antaranya adalah mean dan varian
(selain itu masih ada bentuk distribusi, median, modus, range, dll).

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians skor
yang diukur pada kedua sampel memiliki varians yang sama atau tidak.
Populasi-populasi dengan varians yang sama besar dinamakan populasi
dengan varians yang homogen, sedangkan populasi-populasi dengan
varians yang tidak sama besar dinamakan populasi dengan varians yang
heterogen.

Faktor-faktor yang menyebabkan sampel atau populasi tidak

homogen adalah proses sampling yang salah, penyebaran yang kurang
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baik, bahan yang sulit untuk homogen, atau alat untuk uji homogenitas
rusak. Apabila sampel uji tidak homogen maka sampel tidak bisa
digunakan dan perlu dievaluasi kembali mulai dari proses sampling
sampai penyebaran bahkan bila memungkinkan harus diulangi sehingga
mendapatkan sampel uji yang homogen.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk menguraikan
keterangan-keterangan atau data tersebut dapat dipahami tidak hanya oleh peneliti,
akan tetapi dapat dipahami oleh orang lain yang ingin mengetahui hasil penelitian.
Sesuai dengan tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh dan seberapa besar
komparasi antar kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru
umum dalam membina character building yang berbasis pendidikan nilai-nilai islami
di SMA Islamic Village Tangerang, Banten.
Analisis data kuantitatif berupa angket. Adapun pengolahan data dilakukan
tahapan berikut :
1. Check re check data
2. Penggolongan atau pengelompokan data berdasarkan masalah yang dibahas.
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan, peneliti akan menggunakan
rumus Independent Sample T-Test. Uji T-Test ini merupakan untuk mengetahui
perbedaan rata-rata dua populasi/kelompok data yang independen. Adapun peneliti
akan menggunakan bantuan software SPSS versi 20.0. Namun, pada uji T-Test

independen ini memiliki asumsi atau syarat yang mesti dipenuhi, yaitu :
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a. Datanya berdistribusi normal.

b. Kedua kelompok data independen (bebas)

c. Variabel yang dihubungkan berbentuk numerik dan kategori (dengan hanya 2
kelompok).

Adapun rumusnya sebagai berikut :

My — M,
Lhie =
55,4+ 55, (l_'_l)
ny + Mg — 2 ny n;
Keterangan :
M1 = rata-rata skor kelompok 1
M2 = rata-rata skor kelompok 2

SS1  =sum of square kelompok 1
SS2  =sum of square kelompok 2
nl = jumlah subjek/sample kelompok 1

n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2

Selanjutnya, untuk menginterpretasikan t-test terlebih dahulu harus ditentukan,
sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi a
2. Interval Confidence = 1- a
3. Df (degree of freedom), khusus untuk independent sample t-test atau DF
(Degree of freedom).

4. Bandingkan nilai thit dengan ttab
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5. Apabila :
a. Berbeda secara signifikansi (Ho ditolak)

b. Tidak berbeda secara signifikansi (Ho diterima)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Penelitian
1. Letak Geografis
Letak geografis SMA Islamic Village adalah daerah atau tempat yang dimana
ruang lingkupnya Islami dan melakukan kegiatannya sebagai lembaga pendidikan
formal. SMA Islamic Village ini telah menempati tanah dan gedung milik sendiri
yang terletak di wilayah Desa Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten

Tangerang, Propinsi Banten. Adapun batas-batas wilayahnya adalah sebagai

berikut:

a. Sebelah Utara : Kota Tangerang
b. Sebelah Selatan : Tangerang Selatan
c. Sebelah Timur : Desa Kelapa Dua
d. Sebelah Barat : DK Jakarta

2. Sejarah Singkat SMA Islamic Village Tangerang
Dengan tekad membangun tata kehidupan yang sehat-‘afiyat, sejahtera lahir-
bathin, selamat dan berkah dunia-akhirat yang didorong oleh niat tulus untuk turut
berpartisipasi dalam dinamika pembangunan nasional, maka pada 17 Agustus
1972, di bawah teduhnya kubah raksasa Masjid Istiglal Jakarta, Abah Junan Helmy
Nasution mencetuskan ide mendirikan sebuah pemukiman Islam terpadu, yang di

dalamnya tersedia semua fasilitas yang dibutuhkan oleh penghuninya, mulai dari



perumahan, tempat bersalin, pendidikan, sosial, tempat usaha, sampai tempat
pemakaman. Maka didirikanlah yayasan dengan nama ISLAMIC VILLAGE, yang
secara harfiyah berarti pemukiman atau hunian bernuansa Islami. Yayasan ini
berlokasi di Desa Kelapa Dua, Kecamatan Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang,

Propinsi Banten.

3. Visi dan Misi SMA Islamic Village Tangerang
a. Visi SMA Islamic Village Tangerang
Menjadi sekolah yang terkemuka dan berdedikasi kepada peningkatan
kualitas melalui pendidikan SDM yang handal, berkesinambungan dan

berkarakter.

b. Misi SMA Islamic Village Tangerang
1) Membentuk institusi pendidikan yang handal dan efektif dalam

mengantisipasi perkembangan global.

2) Membantu peserta didik agar mampu menjadi suri tauladan dalam

menyiarkan ajaran Islam dilingkungan sekitarnya.

3) Mengembangkan kemampuan logika, matematika, dan bahasa sebagai

dasar pengembangan intelegensi peserta didik.

4) Mengembangkan kemampuan penguasaan IPTEK yang berorientasi pada

kecakapan hidup.
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5) Mengembangkan kompetensi peserta didik yang berdaya saing tinggi

dalam pendidikan lanjutan ditingkat lokal maupun regional.
6) Membangun jaringan yang kuat untuk mencapai tujuan institusi.

B. Tahapan Pelaksanaan Penelitian
1. Tahap Persiapan
Sebelum melakukan penelitian yang sesunggunya, peneliti terlebih dahulu
melakukan try out atau uji angket terhadap kuesioner yang akan digunakan untuk
penelitian. Try out angket ini dilakukan tiga kali di tempat yang berbeda, Try Out
pertama dilakukan di SMA Citra Islami Tangerang, yang kedua di SMA Islamic
Centre Tangerang, dan yang ketiga di SMA Islam Al-Azhar Bumi Serpong Damai
(BSD) Tangerang Selatan. Try Out ini dilakukan untuk menguji validitas dan
reliabilitas.
2. Uji Try Out Instrumen
a) Uji Validitas
Perhitungan validitas ini menggunakan SPSS versi 24.0 for windows dengan
total keseluruhan responden 70, yaitu 12 responden pada try out pertama, 26
reponden pada try out kedua, dan 32. Untuk uji validitas pada table “Corrected
Item Total Correlation”. Berikut ini table hasil pada Corected Item Total

Correlation.
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Tabel 4.1

Try Out Uji Validitas Kompetensi Kepribadian Guru

No. "Hitung "Tabel Keterangan
1. 0,328 0,2352 Valid

2. 0,046 0,2352 Tidak Valid
3. 0,508 0,2352 Valid

4. 0,131 0,2352 Tidak Valid
5. 0,179 0,2352 Tidak Valid
6. 0.525 0,2352 Valid

7. 0,508 0,2352 Valid

8. 0,634 0,2352 Valid

9. 0,678 0,2352 Valid
10. 0,482 0,2352 Valid
11. 0,497 0,2352 Valid
12. 0,619 0,2352 Valid
13. 0,536 0,2352 Valid
14. 0,382 0,2352 Valid
15. 0,607 0,2352 Valid
16. 0,808 0,2352 Valid
17. 0,473 0,2352 Valid
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18. 0,699 0,2352 Valid
19. 0,639 0,2352 Valid
20. 0,392 0,2352 Valid
21. 0,645 0,2352 Valid
22. 0,546 0,2352 Valid
23. 0,392 0,2352 Valid
24, 0,667 0,2352 Valid
25. 0,596 0,2352 Valid
26. 0,586 0,2352 Valid
217. 0,461 0,2352 Valid
28. 0,509 0,2352 Valid
29. 0,630 0,2352 Valid
30. 0,626 0,2352 Valid
31. 0,597 0,2352 Valid
32. 0,450 0,2352 Valid
33. 0,514 0,2352 Valid
34. 0,585 0,2352 Valid
35. 0,618 0,2352 Valid
36. 0,599 0,2352 Valid
37. 0,712 0,2352 Valid
38. 0,507 0,2352 Valid
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39. 0,620 0,2352 Valid
40. 0,632 0,2352 Valid
41. 0,750 0,2352 Valid
42. 0,608 0,2352 Valid
43. 0,532 0,2352 Valid

Konsistensi butir diketahui dengan cara analisis product moment dari pearson.
Penentuan validitas berdasarkan r table pada taraf signifikansi 5% dengan
jumlah N 70 yaitu df=N-2, df = 70-2=68 r table 0,2352. N merupakan jumlah
responden yang dijadikan dalam try out angket. Jika butir pertanyaan kurang
dari 0, 2352 dinyatakan tidak valid atau gugur, begitu sebaliknya jika butir
pernyataan lebih dari 0,2352 dinyatakan valid. Dari 43 butir pertanyaan
terdapat 40 dinyatakan valid, sedangkan 3 butir pertanyaan dinyatakan tidak
valid, tetapi indikatornya sudah terwakili, sehingga 3 butir pertanyaan yang
gugur tidak perlu dipermasalahkan, jadi total jumlah pertanyaannya sebanyak

40 items dan 40 items tersebut yang akan digunakan untuk pengambilan data

sesungguhnya.

Berdasarkan hasil yang dipaparkan dalam tabel 3.1 dan tabel 3.2,
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b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi dari instrument
sebagai alat ukur, sehingga dapat dipercaya. Suatu instrument dikatakan
reliabel apabila pengukurannya konsisten dan akurat. Uji reliabelitas pada
penelitian ini menggunakan koefisien alfa (a) dari Cronbach dengan bantuan
SPSS versi 24.0 for windows.

Tabel 4.2
Try Out Uji Reliabilitas Kompetensi Kepribadian Guru

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

0.930 43

Berdasarkan hasil yang disajikan dalam tabel 5. Penentuan reliabilitas
berdasarkan r Tabel pada taraf signifikansi 5% dengan jumlah N 70 yaitu df=
N-2, df = 70-2=68 r tabel 0,930. N merupakan jumlah responden yang
dijadikan dalam Try Out angket.

Hasil perhitungan analisis reliabilitas untuk kompetensi kepribadian
guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum sebesar 0,930 pada kedua

sampel ini dinyatakan reliabel.
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3. Tahap Pelaksanaan
Tahapan selanjutnya yaitu pengambilan data penelitian yang dilakukan dengan
cara penyebaran kuesioner kepada 36 responden untuk mendapatkan data tentang
kompetensi kepribadian guru.
C. Hasil Uji Prasyarat
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Kaidah uji signifikansi dikatakan normal apabila p > 0,05.
Untuk uji normalitas menggunakan SPSS versi 24.0 for windows, maka hasil
perhitungan didapat nilai kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru
PKn dengan guru umum (X) mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0,180
yang berarti lebih besar > 0,05 (p = 0,180> 0,05). Maka dapat dinyatakan
bahwa distribusi data adalah normal.
Tabel 4.3
Try Out Uji Normalitas Kompetensi Kepribadian Guru
Menurut Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 7
Normal Parametersa? Mean 0.0000000
Std. 16.73181655
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Deviation

Most Extreme Absolute 0.257
Differences Positive 0.257

Negative -0.180
Test Statistic 0.257
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.180

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Tabel di atas menunjukkan bahwa data kedua sampel Xi dan X;
kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum
yang memiliki tingkat signifikansi di atas 0,05, yaitu p=0,180> 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa kedua sampel tersebut adalah normal.

b. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel mempunyai
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak. Data yang baik seharusnya
terdapat hubungan yang linier antara variabel predictor (X) dengan variabel
kriterium (Y). Hasil analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 24.0

for windows dihasilkan sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Try Out Uji Linearitas Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan

Guru PKn (X1) dengan Guru Umum (X2)

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares Df Square F Sig.
Guru  Between (Combined) 1391.500 5 278300 0.891 0.662
Umum  Groups  ~inearity 24.278 1 24.278 0.078 0.827
* Guru Deviation  1367.222 4 341.806 1.094 0.607
A RITE from
Islam Linearity
T Within Groups 312.500 1 312500
Gun ol 1704.000 6
PKn

Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa deviation from linierity
diperoleh F = 1,094 dan p= 0,607 (p > 0,05). Berdasarkan data tersebut pada
taraf signifikansi 5% dapat disimpulkan bahwa data kompetensi kepribadian
guru agama Islam dan guru PKn (X1) dengan kompetensi kepribadian guru

umum.(X2) terdapat hubungan yang linier.
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c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan setiap kategori data telah
terpenuhi atau belum, jika uji homogenitas telah terpenuhi terbukti maka
peneliti dapat melaksanakan tahap analisis data selanjutnya.
Tabel 4.5
Try Out Uji Homogenitas Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam
dan Guru PKn (X1) dengan Guru Umum (X2)

Test of Homogeneity of Variances

Kompetensi Kepribadia

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
0.241 1 34 0.627

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,627 (p=0,627 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa
data kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn mempunyai
varian yang tidak ada perbedaan dengan kompetensi kepribadian guru umum.

D. Uji Data Hasil penelitian
1. Uji T-Test (Independent Sample Test)

Uji T-Test ini memiliki tujuan untuk mempelajari perbandingan atau

komparasi antar sampel lainnya. Adapun rumus Independent Sample Test

sebagai berikut:
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M, - M,

T SS, 185, (11

Chit

Keterangan :
M = rata-rata skor kelompok 1
M = rata-rata skor kelompok 2
SS1 = sum of square kelompok 1
SS2 = sum of square kelompok 2
n1 = jumlah subjek/sample kelompok 1
n2 = jumlah subjek/sample kelompok 2
Untuk sementara mengetahui nilai koefisien Independent Sample Test
kita dapat mengacu pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji T-Test (Independent Sample Test) Komparasi Kompetensi Kepribadian
Guru Agama Islam dan Guru PKn (X1) dengan Guru Umum (Xz2)

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality
of Variances t-test for Equality of Means
Sig. Mean Std. Error 95%
F Sig. t df (2- Difference = Difference Confidence
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tailed)

Interval of the

Difference
Lower = Upper
Kompetensi  Equal 0.241 0.627 - 34 0.495 -3.374 4.897 6.578
Kepribadian variances 0.689 13.327
assumed
Equal - 9.734 0.485 -3.374 4.650 7.025
variances 0.726 13.774
not
assumed

Tabel di atas menjelaskan nilai Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,495 dan
0,485 , bahwadijelaskan besarnya persentase perbedaan variabel bebas
terhadap variabel terikat pada Sig. (2-tailed) adalah lebih dari 0,05 (p < 0,05)
yang mengandung pengertian bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.
Namun, hasil output memperlihatkan bahwa harga Sig. (2-tailed) melebihi dari
0,05 vyaitu sebesar 0,495 dan 0,485 (p= 0,495 dan p=0,485 > 0,05).

Berdasarkan data tersebut maka tidak ada perbedaan antara kompetensi

kepribadian guru agama Islam dan Guru PKn dengan guru umum.

2. Uji Hipotesis
Berdasarkan tinjauan teoritis yang dikemukakan di atas, maka untuk
menguji apakah ada komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama

Islam dan guru PKn dengan guru umum, maka diperlukan hipotesa sebagai

berikut :
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Ha : terdapat komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan
guru PKn dengan guru umum.

Ho : tidak terdapat komparasi antara kompetensi kepribadian guru agama Islam
dan guru PKn dengan guru umum.

Sementara itu untuk memastikan apakah T-Test tersebut signifikan atau
tidak (dalam arti sample X terdapat perbedaan dengan sample X5), hal ini
dapat melakukan uji hipotesis ini dengan cara membandingkan nilai signifikan
2-tailed (Sig. 2-tailed) dengan probabilitas 0,05. Uji hipotesis membandingkan
nilai Sig dengan 0,05.

Adapun yang menjadi dasar pengambilan keputusan dalam analisis
Independent Sample Test dengan melihat nilai signifikansi 2-tailed (Sig. 2-
tailed). Hasil output spss adalah :

a. Jika nilai signifikan (Sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05
mengandung arti bahwa ada perbedaan kompetensi kepribadian guru
agama Islam dan PKn (X1) terhadap kompetensi kepribadian guru umum
(X2).

b. Sebaliknya jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas
0.05 mengandung arti bahwa tidak ada kompetensi kepribadian guru
agama Islam dan PKn (X1) terhadap kompetensi kepribadian guru umum

(X2).
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Tabel 4.7
Hasil Uji T-Test (Independent Sample Test) Komparasi Kompetensi Kepribadian

Guru Agama Islam dan Guru PKn (X1) dengan Guru Umum (Xz2)

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

95%

Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference

F Sig. T Df tailed) Difference Difference = Lower = Upper

Kompetensi  Equal 0.241 0.627 - 34 0.495 -3.374 4.897 - 6.578
Kepribadian variances 0.689 13.327

assumed

Equal - 9.734 0.485 -3.374 4,650 - 7.025
variances 0.726 13.774
not

assumed

Berdasarkan output di atas diketahui nilai signifikansi 2-tailed (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,495 dan 0,485 lebih besar dari probabilitas 0.05 (p=0,495 dan
p=0,485 > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha

ditolak yang berarti bahwa “Tidak ada perbedaan antara kompetensi
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kepribadian guru agama Islam dan PKn (X1) dengan kompetensi kepribadian
guru umum (X2)”.
E. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berusaha menjawab permasalahan yang terjadi tentang ada atau
tidanya perbedaan antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn
dengan guru umum dalam membina character building yang berbasis pendidikan nilai-
nilai Islami di SMA Islamic Village Tangerang, Banten. Setelah peneliti melakukan
penelitian, terdapata 36 responden untuk mendapatkan hasil sekaligus menjawab
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada perbedaan antar kompetensi
kepribadian guru agama Islam dan PKn terhadap kompetensi kepribadian guru umum
dalam membina character building yang berbasis pendidikan nilai-nilai Islami di SMA
Islamic Village Tangerang, Banten.

Temuan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kedua sampel, yaitu kompetensi kepribadian guru agama Islam dan
PKn (X1) dan kompetensi kepribadian guru umum (X2). Hal ini dibuktikan dari hasil
analisis yang menggunakan Uji T-Test (Independent Sample Test) bahwa hasil nilai
signifikansi 2-tailed (Sig. 2-tailed) sebesar 0,495 dan 0,485 lebih besar dari
probabilitas 0.05 (p=0,495 dan 0,485 > 0,05). Hasil tersebut dikuatkan juga oleh tidak
adanya perbedaan mean kedua sampel, yaitu X1=6.578 dan X»= 7,025. Berdasarkan
hasil di atas menunjukkan bahwa antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan
guru PKn dengan guru umum tidak memiliki perbedaan tanggung jawab dalam

character building di SMA Islamic Village Tangerang, Banten.
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Dari hasil di atas menunjukkan bahwa antara kompetensi kepribadian guru agama
Islam dan guru PKn dengan guru umum tidak memiliki perbedaan tanggung jawab.
Hal ini menjadi penting jika terjadinya penyimpangan karakter pada peserta didik
tidaklah untuk menyalahkan guru agama Islam dan guru PKn, yang notabene nya
pengetahuan mereka tentang pendidikan karakter yang baik lebih terkuasai, namun
pada kenyataannya kedua-keduanya memilki tanggung jawab yang sama. Asumsi
dengan guru agama Islam dan guru PKn yang lebih berfokus pada pengajaran nilai
ternyata tidak berbeda dengan tanggung jawab guru umum. Tanggung jawab
kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum adalah
seimbang sama-sama sebagaiman yang dijelasakan dalam Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 pasal 10 disebutkan bahwa: “guru harus memiliki kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional”.

Dengan demikian hipotesis alternative (Ha) yang berbunyi “terdapat komparasi
antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum”
ditolak. Serta menerima hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “tidak terdapat komparasi

antara kompetensi kepribadian guru agama Islam dan guru PKn dengan guru umum”.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan pada bab
sebelumnya, maka peneliti berkesimpulan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kedua sampel, yaitu kompetensi kepribadian guru agama Islam dan PKn (X1)
dan kompetensi kepribadian guru umum (X2). Hal ini dibuktikan dari hasil analisis
yang menggunakan Uji T-Test (Independent Sample Test) bahwa hasil nilai
signifikansi 2-tailed (Sig. 2-tailed) sebesar 0,495 dan 0,485 lebih besar dari
probabilitas 0.05 (p=0,495 dan 0,485 > 0,05). Hasil tersebut dikuatkan juga oleh tidak
adanya perbedaan mean kedua sampel, yaitu X31=6.578 dan X,= 7,025. Dengan
demikian, hal ini menunjukkan bahwa antara kompetensi kepribadian guru agama
Islam dan guru PKn dengan guru umum tidak memiliki perbedaan tanggung jawab
dalam character building di SMA Islamic Village Tangerang, Banten.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada kepala SMA Islamic Village Tangerang, agar lebih memperhatikan
karakter diri sendiri dengan tidak memandang status profesi guru pengampu
yang ada di SMA Islamic Village Tangerang dan mencarikan solusi untuk

saling mengingatkan antar satu sama lain terkait pembangunan karakter seluruh



guru agar menjadi suri tauladan yang baik terhadap peserta didik di SMA
Islamic Village Tangerang.

. Para peserta didik semoga tetap menjaga sikap, perilaku dan menjaga diri
dengan mempertahankan akhlak yang baik yang sudah ada di dalam diri
masing-masing peserta didik., serta harus lebih serius dalam bermuhasabah diri

sendiri agar menjadi pribadi manusia yang berakhlakul karimah.
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PETUNJUK PENGERJAAN KUESIONER

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan yang Anda alami sehari-hari di
dalam rumah. Anda diminta memilih salah satu jawaban yang benar-benar mencerminkan

keadaan Anda dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.
Terdapat 5 pilihan jawaban :
STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan Anda

TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan Anda

N : Apabila pernyataan Netral dengan keadaan Anda

S : Apabila pernyataan Sesuai dengan keadaan Anda

SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan Anda
Contoh Soal :

1. Saya selalu sarapan pagi sebelum berangkat sekolah.

Jika selama ini Kamu memang SELALU SARAPAN PAGI, maka silanglah pilihan
seperti berikut
Sangat Tidak

) Tidak Sesuai Ragu-Ragu Sesuai Sangat Sesuai
Sesuai

X
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No.

Pernyataan

STS

TS

SS

Saya memberikan hukuman kepada siswa sesuai dengan

L peraturan sekolah

2 | Saya belum pernah menghukum siswa dengan kasar

3 Apabila ada siswa yang mengobrol di kelas akan saya tegur
namun tidak secara kasar
Wali siswa memberikan kepercayaan pada saya untuk

4 | melakukan sesuatu sendiri tanpa diikuti pengawasan yang
cukup

5 Saya senang ketika siswa ingin berusaha untuk
menghasilkan nilai yang lebih baik

6 | Saya selalu mengikuti peraturan sekolah dalam bekerja

7 | Saya selalu datang ke sekolah dengan tepat waktu

8 | Saya tidak pernah datang terlambat untuk mengajar di kelas

9 | Saya bersikap hangat dan menyayangi siswa

10 | Saya sering memperhatikan tentang diri siswa

11 Saya senang ketika memberi dukungan kepada guru lain
dalam hal apapun pada saat bekerja

12 Saya selalu bersemangat dalam mengajar walaupun saya
sedang ada masalah

13 Saya selalu mendampingi siswa untuk belajar di dalam
maupun luar kelas

14 Saya mau mendengarkan curahan hati siswa ketika ada
masalah

15 | Saya sering memberi motivasi kepada siswa

16 Saya dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman di
kelas

17 Saya sering memberi nasihat kepada siswa, dalam

membedakan perbuatan baik dan buruk
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Saya pernah memberikan nasihat yang sesuai dengan situasi

18
dan kondisi siswa

19 Saya terbuka dalam menerima masukan atau saran dari
siswa

20 Saya tidak pernah membiarkan siswa berlarut-larut
menghadapi permasalahan, melainkan ia mencari solusinya

21 Saya dapat menengahi perdebatan antar siswa dan
memberikan solusinya

29 Saya pernah menanyakan permasalahan apa saja yang
sedang dialami siswa

23 Saya selalu mengawasi apapun yang siswa lakukan disekitar
sekolah

24 Saya selalu menanyakan bagaimana keadaan siswa di
sekolah
Apabila siswa kesulitan memahami materi pelajaran yang

25 | saya ampu, maka saya akan membantu dengan terbuka dan
senang hati

26 Saya menerima dan mempertimbangkan kritik dari orang
lain mengenai diri saya

27 | Saya tahu kemampuan dan kelebihan siswa

28 Saya memberikan nilai dengan adil, sesuai dengan
kemampuan siswa

29 Ketika nilai siswa kurang bagus, saya sebagai pendidik
selalu memotivasinya

30 | Saya selalu mengetahui tentang perkembangan siswa

31 Saya sering mengevaluasi kesalahan atau kegagalan saya
dalam mengajar

32 | Saya selalu menghargai usaha siswa dalam bentuk apapun

33 Saya pernah memberikan reward kepada siswa pada saat
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

34 Saya selalu memancarkan senyuman kepada siswa dan guru
lainnya untuk kepribadian yang akhlaqul karimah

35 | Saya peduli tentang bakat yang siswa miliki
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36 Saya selalu sabar dan pantang menyerah dalam mengajar
pada situasi apapun

37 | Sikap saya saat mengajar tidak dibuat-buat tapi tetap tegas

38 Pada saat diluar kelas, saya menyapa siswa dengan ramah
dan sopan santun

39 Saya selalu mengikuti agenda keagamaan di sekolah salah
satunya shalat berjam’ah di masjid/mushalla

40 Saya selalu membuka kelas dengan membaca basmallah
dan diakhiri dengan hamdallah/ kafaratul majelis

41 Saya selalu mengambil keputusan yang berdasarkan norma
agam

42 Saya pernah emberikan teladan yang baik kepada siswa
seperti shalat tepat waktu dan hormat kepada siapapun

43 Saya pernah mendidik siswa tentang pentingnya
akhlak/perilaku

Jika sudah selesai, dimohon untuk memeriksa kembali lagi, jangan sampai ada

jawaban yang terlewati atau tidak terisi, terima kasih.
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Hasil Uji Try-Out Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Pkn

Lampiran 2

(X1) dengan Guru Umum (X2)

Studi Komparasi Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru PPKN dengan Guru Umum

BUTIR SO,
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Lampiran 3 : Hasil Uji Try-Out — Uji Validitas

Islam dan Pkn (X1) dengan Guru Umum (X2)

Kompetensi

Kepribadian Guru Agama
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Lampiran 4 : Hasil Uji Try-Out — Uji Reliabilitas Kompetensi Kepribadian Guru

Agama Islam dan Pkn (X1) dengan Guru Umum (X2)

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 70 100.0
Excluded?® 0 0.0
Total 70 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
0.930 43
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Lampiran 5 : Angket Real Research

STUDI KOMPARASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AGAMA ISLAM DAN
GURU PKN DENGAN GURU UMUM MELALUI PEMBINAAN CHARACTER
BUILDING BERBASIS PENDIDIKAN NILAI-NILAI ISLAMI

DI SMA ISLAMIC VILLAGE TANGERANG, BANTEN

Diajukan oleh:

FATHIMAH NUR SHABRINA

No. Mahasiswa : 14422132

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

FAKULTAS ILMU AGAMA ISLAM

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

YOGYAKARTA

2018
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Kepada:
Seluruh Guru Pengampu SMA Islamic Village Tangerang, Banten

Ditengah-tengah kesibukan Anda dalam mengajar, perkenankan saya memohon
bantuan anda untuk mengisi angket ini. Adapun tujuan pengisian angket ini adalah untuk
menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) yang berjudul “Studi Komparasi Kompetensi
Kepribadian Guru Agama Islam Dan Guru PKn Dengan Guru Umum Melalui Pembinaan
Character Building Berbasis Pendidikan Nilai-Nilai Islami SMA Islamic Village Tangerang,

Banten”.

Saya berharap Anda dapat mengisi angket tersebut sesuai dengan keadaan yang
sesungguhnya. Angket ini bukan merupakan tes sehingga ada jawaban yang benar maupun
jawaban yang salah. Jawaban Anda akan dirahasiakan dan tidak akan mempengaruhi nilai
ataupun nama baik anda di sekolah. Penulisan identitas hanya digunakan untuk mempermudah

proses pengelolaan data saja.
Atas kesediaan dan bantuanyang diberikan saya ucapkan terimakasih.
Yogyakarta, 7 Januari 2018

Peneliti,

Fathimah Nur Shabrina

NIM. 14422132
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ANGKET PENELITIAN SKRIPSI

STUDI KOMPARASI KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU AGAMA ISLAM
DAN GURU PKN DENGAN GURU UMUM MELALUI PEMBINAAN
CHARACTER BUILDING BERBASIS PENDIDIKAN NILAI-NILAI' ISLAMI

DI SMA ISLAMIC VILLAGE TANGERANG, BANTEN

Identitas Peneliti

Nama : Fathimah Nur Shabrina
NIM . 14422132

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Fakultas IImu Agama Islam
Instansi : Universitas Islam Indonesia

IDENTITAS DIRI RESPONDEN

8. Nama/inisial

9. Jenis Kelamin

10. Usia

11. Agama

12. Nama Sekolah

13. Guru Mata Pelajaran :

14. Lama Bekerja
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PETUNJUK PENGERJAAN KUESIONER

Berikut pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan yang Anda alami sehari-hari di
dalam rumah. Anda diminta memilih salah satu jawaban yang benar-benar mencerminkan

keadaan Anda dengan memberi tanda silang (X) pada pilihan jawaban yang tersedia.
Terdapat 5 pilihan jawaban :
STS : Apabila pernyataan Sangat Tidak Sesuai dengan keadaan Anda

TS : Apabila pernyataan Tidak Sesuai dengan keadaan Anda

N : Apabila pernyataan Netral dengan keadaan Anda

S : Apabila pernyataan Sesuai dengan keadaan Anda

SS : Apabila pernyataan Sangat Sesuai dengan keadaan Anda
Contoh Soal :

2. Saya selalu sarapan pagi sebelum berangkat sekolah.

Jika selama ini Kamu memang SELALU SARAPAN PAGI, maka silanglah pilihan
seperti berikut
Sangat Tidak

) Tidak Sesuai Ragu-Ragu Sesuai Sangat Sesuai
Sesuai

X
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No. Pernyataan STS | TS S | SS
1 Saya memberikan hukuman kepada siswa sesuai dengan
peraturan sekolah
5 Apabila ada siswa yang mengobrol di kelas akan saya tegur
namun tidak secara kasar
3 | Saya selalu mengikuti peraturan sekolah dalam bekerja
4 | Saya selalu datang ke sekolah dengan tepat waktu
5 | Saya tidak pernah datang terlambat untuk mengajar di kelas
6 | Saya bersikap hangat dan menyayangi siswa
7 | Saya sering memperhatikan tentang diri siswa
8 Saya senang ketika memberi dukungan kepada guru lain
dalam hal apapun pada saat bekerja
9 Saya selalu bersemangat dalam mengajar walaupun saya
sedang ada masalah
10 Saya selalu mendampingi siswa untuk belajar di dalam
maupun luar kelas
11 Saya mau mendengarkan curahan hati siswa ketika ada
masalah
12 | Saya sering memberi motivasi kepada siswa
13 Saya dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman di
kelas
14 Saya sering memberi nasihat kepada siswa, dalam
membedakan perbuatan baik dan buruk
15 Saya pernah memberikan nasihat yang sesuai dengan situasi
dan kondisi siswa
16 | Saya terbuka dalam menerima masukan atau saran dari siswa
17 Saya tidak pernah membiarkan siswa berlarut-larut
menghadapi permasalahan, melainkan ia mencari solusinya
18 | Saya dapat menengahi perdebatan antar siswa dan
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memberikan solusinya

Saya pernah menanyakan permasalahan apa saja yang sedang

19
dialami siswa

20 Saya selalu mengawasi apapun yang siswa lakukan disekitar
sekolah

21 | Saya selalu menanyakan bagaimana keadaan siswa di sekolah
Apabila siswa kesulitan memahami materi pelajaran yang

22 | saya ampu, maka saya akan membantu dengan terbuka dan
senang hati

23 Saya menerima dan mempertimbangkan kritik dari orang lain
mengenai diri saya

24 | Saya tahu kemampuan dan kelebihan siswa

o5 Saya memberikan nilai dengan adil, sesuai dengan
kemampuan siswa

26 Ketika nilai siswa kurang bagus, saya sebagai pendidik selalu
memotivasinya

27 | Saya selalu mengetahui tentang perkembangan siswa

28 Saya sering mengevaluasi kesalahan atau kegagalan saya
dalam mengajar

29 | Saya selalu menghargai usaha siswa dalam bentuk apapun

30 Saya pernah memberikan reward kepada siswa pada saat
mengumpulkan tugas dengan tepat waktu

31 Saya selalu memancarkan senyuman kepada siswa dan guru
lainnya untuk kepribadian yang akhlaqul karimah

32 | Saya peduli tentang bakat yang siswa miliki

33 Saya selalu sabar dan pantang menyerah dalam mengajar
pada situasi apapun

34 | Sikap saya saat mengajar tidak dibuat-buat tapi tetap tegas

35 Pada saat diluar kelas, saya menyapa siswa dengan ramah dan
sopan santun

36 Saya selalu mengikuti agenda keagamaan di sekolah salah

satunya shalat berjam’ah di masjid/mushalla
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37 Saya selalu membuka kelas dengan membaca basmallah dan
diakhiri dengan hamdallah/ kafaratul majelis

38 Saya selalu mengambil keputusan yang berdasarkan norma
agama

39 Saya pernah emberikan teladan yang baik kepada siswa
seperti shalat tepat waktu dan hormat kepada siapapun

40 Saya pernah mendidik siswa tentang pentingnya
akhlak/perilaku

Jika sudah selesai, dimohon untuk memeriksa kembali lagi, jangan sampai ada

jawaban yang terlewati atau tidak terisi, terima kasih.

121



Lampiran 6 : Hasil Kuesioner Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru

PKn (X1)
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Hasil Kuesioner Kompetensi Kepribadian Guru Umum

Lampiran 7

(X2)
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Lampiran 8 : Hasil Uji Asumsi (Uji Normalitas, Linearitas, dan Homogenitas)

Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru PKn (X1) dengan Guru Umum

(X2)

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 7
Normal ParametersaP° Mean 0.0000000

Std. Deviation 16.73181655
Most Extreme Absolute 0.257
Differences Positive 0.257

Negative -0.180
Test Statistic 0.257
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.18

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Guru Between (Combined) 1391.500 5 278.300 0.891 0.662
Umum Groups
*Guru
Agama Linearity 24.278 1 24.278 0.078 0.827
Islam
dan Deviation 1367.222 4 341.806 1.094 0.607
Guru from
PKn Linearity
Within Groups 312.500 1 312.500
Total 1704.000 6

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Kompetensi Kepribadia

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
0.241 1 34 0.627
ANOVA
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Kompetensi Kepribadia

Sum of Mean

Squares df Square Sig.
Between 64.207 1 64.207 0.475 0.495
Groups
Within 4598.099 34 135.238
Groups
Total 4662.306 35
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Lampiran 9 : Hasil Uji Data Penelitian Dengan T-Test (Independent Sample Test)

Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam dan Guru PKn (X1) dengan Guru Umum

(X2)
Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df tailed) Difference Difference Lower Upper
Kompetensi  Equal 0.241 0.627 -0.689 34 0.495 -3.374 4.897 -13.327 6.578
Kepribadian variances
assumed
Equal -0.726 9.734 0.485 -3.374 4.650 -13.774 7.025
variances
not
assumed
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Lampiran 10 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Real Research di SMA Islamic
Village Tangerang, Banten.

PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH ISLAMIC VILLAGE

SEKOLAH MENENGAH ATAS ISLAMIC VILLAGE

TERAKREDITASI A
Komplek Pendidikan Yayasan Islamic Village
JI. Islamic Raya, Kelapa Dua - Tangerang 15810, Banten - INDONESIA.
Telp. (021) 546 4163, Fax.(021) 546 4163.

No : 230/BPDM-SMA/P.7/1/2018
Hal  :Izin Penelitian

Kepada Yth.
Dekan Universitas Islam Indonesia (UII)
Di -

Tempat.

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokaatuh

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang selalu memberikan nikmat dan
rahmat-Nya kepada kita sehingga dapat melaksanakan aktifitas sehari-hari dengan baik.
Amin.

Berdasarkan surat permohonan penelitian dari Universitas Islam Indonesia, maka melalui
surat ini kami SMA Islamic Village Tangerang Provinsi Banten mengizinkan mahasiswa

atas nama :
Nama : FATHIMAH NUR SHABRINA
Jenis Kelamin : Perempuan
Status : Mahasiswa.
NIM : 14422132.
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Fakultas Ilmu Agama Islam

Untuk melakukan penelitian di SMA Islamic Vilage Tangerang dalam rangka penyusunan
Tugas Akhir pada program Sarjana.

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 11 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian Uji Try-Out di SMA
Citra Islami Tangerang, Banten.

SMA CITRA ISLAMI
YAYASAN ISLAMIC VILLAGE

JI. Citra Raya Timur No. 1 - Citra Raya Tangerang - Banten
Kode Pos : 15710 Telp. 021-59408561, 5963275 Fax. 021-59408563

No. :107/BPDM-SMA.CI/Y.E6/1/2018
Lamp :-
Hal :Izin Penelitian

Dengan Hormat,
Berdasarkan Surat No: 3963/Dek/70/DAS/FIAI/XII/2017 Tanggal 13 Desember 2017

Perihal Permohonan Izin Penelitian kepada mahasiswa :

Nama : FATHIMAH NUR SHABRINA
NIM : 14422132
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswi tersebut di atas telah selesai
melaksanakan Penelitian di SMA Citra Islami terhitung sejak 09 s/d 11 Januari 2018
dengan judul skripsi ”Studi Komparasi Kompetensi Kepribadian Guru Agama Islam
dan Guru PKn dengan Guru Umum melalui Pembinaan Character Building berbasis

Pendidikan Nilai — nilai Islami di SMA Citra Islami Tangerang — Banten.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya
Tangerang, 12 Januari 2018
__Kepala SMA Citra Islami
TN
AN Mita Trilianti, S.Pd
Tembusan : ==
1. Arsip
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Lampiran 12 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian Uji Try-Out di SMA
Islamic Centre Tangerang, Banten.

Tangerang, 11 Januari 2018

Nomor :137/421.3-L/KM/1/2018
Perihal : Rekomendasi

Yang terhormat,

Dekan Fakultas [lImu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia

di Yogyakarta

Assalamu “alaikum Wa Rahmatullah Wa Barakatuh

Menindaklanjuti surat Bapak/Ibu Nomor 3964/Dek/70/DAS/FIAI/XII/2017 tertanggal 13
Desember 2017 perihal Izin Penelitian, maka melalui surat ini kami memberikan rekomendasi/izin
kepada mahasiswa UII-FIAI untuk melaksanakan penelitian di sekolah yang kami pimpin dengan
ketentuan harus mengikuti segala peraturan manajemen sekolah yang berlaku di SMAS Islamic
Centre dan/atau Yayasan Islamic Centre.

Selanjutnya mahasiswa yang bersangkutan dapat menghubungi bagian kurikulum dan humas
untuk diberikan keterangan lebih lanjut.

Atas perhatian Bapak/Ibu, kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu “alaikum Wa Rahmatullah Wa Barakatuh

Kepala Sekolah,

Tembusan (sebagai laporan):

1. Ketua Umum Yayasan
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Lampiran 13 : Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian Uji Try-Out di SMA
Islam Al-Azhar Bumi Serpong Damai (BSD) Tangerang Selatan, Banten.
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